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ABSTRAK 

PENGARUH PEMAHAMAN EKONOMI ISLAM TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF MAHASISWI DALAM MANAJEMEN KEUANGAN 

(STUDI KASUS MAHASISWI EKONOMI SYARIAH ANGKATAN 2015) 

Oleh  

Aprida Kurniasih 

 

Perilaku Konsumsi Islam tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan, 

yaitu yang menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan cara 

pandang dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadiaan manusia. Keimanan 

juga memberikan saringan moral dalam membelanjakan harta dan sekaligus juga 

memotivasi pemanfaatan sumber daya (pendapatan) untuk hal-hal yang efektif. 

Untuk itu mahasiswi perlu memperhatikan konsumsi dalam ajaran Islam, 

khususnya mahasiswi jurusan ekonomi syariah angkatan 2015. Umumnya 

mahasiswi belum bisa memahami dan menerapkan tentang memanage keuangan 

yang sesuai dengan Ekonomi Islam. Dengan mahasiswi memanage  keuangan 

dengan benar, maka mahasiswi bisa berlaku hemat sesuai dengan apa yang 

mahasiswi butuhkan. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

ekonomi Islam terhadap perilaku konsumtif mahasiswi dalam memanage 

keuangan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan (field research), 

bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang peniliti gunakan adalah sumber 

data primer, dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari 

Mahasiswi jurusan ekonomi Islam angkatan 2015. Sumber data sekunder 

diperoleh dari buku-buku, internet dan dokumentasi. Metode pengumpulan data, 

peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode 

analisis data peniliti adalah  teknik pusposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswi 

jurusan ekonomi Islam angkatan 2015 menunjukkan bahwa dari sebelas 

mahasiswi lima di antaranya memiliki perilaku konsumtif dan belum bisa 

memahami tentang kesadaran akan pentingnya berkonsumsi sesuai dengan aturan 

ekonomi Islam. Bentuk perilaku konsumtif dari mahasiswi dalam berbelanja 

masih belum sesuai dengan kebutuhan, mereka cenderung lebih mementingkan 

keperluan penampilan (fashion), mahasiswi dalam membelanjakan uangnya untuk 

memenuhi keinginannya dibandingkan memenuhi kebutuhan. Sebagian 

mahasiswi sudah memiliki kesadaran tentang mempertimbangkan aspek dalam 

berbelanja, namun sebagian mahasiswi lainnya masih cenderung terpengaruh 

untuk berperilaku konsumtif dengan tidak mempertimbangkan berbelanja sesuai 

dengan kebutuhan. 

   

Kata kunci : Pemahaman, Ekonomi Islam, Perilaku Konsumtif, Manajemen 

Keuangan 

 

 



 
 

viii 
 

ORISINALITAS PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 Nama    : Aprida Kurniasih 

 NPM   : 1502040009 

 Jurusan   : Ekonomi Syariah (Esy) 

 Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil 

penelitian Saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirunjuk dari sumber dan 

disebutkan dalam daftar pustaka.Metro,     Januari 2020 

Yang Menyatakan 

 

 

Aprida Kurniasih 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

ix 
 

MOTTO 

 

                               

     

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 

baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 

batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas”. (QS. Al-Ma’idah ayat 87)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi di Indonesia saat ini telah mendorong perkembangan 

perekonomian suatu negara. Salah satunya dapat dilihat dari perkembangan 

industri yang dapat menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 

masyakarakat. Banyaknya persediaan barang yang melimpah dan memiliki 

banyak pilihan membuat masyarakat tertarik dan mengonsumsi barang 

tersebut. Kini masyarakat bersaing untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka, 

bahkan sesuatu yang bukan menjadi kebutuhan akan terpenuhi karena adanya 

keinginan yang kuat untuk memiliki atau mengonsumsi. 

Konsumsi merupakan sebagai pemakaian barang hasil produksi 

berupa pakaian, makanan dan lain sebagainya. Atau barang-barang yang 

langsung memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dengan kata lain, konsumsi 

adalah suatu kegiatan manusia yang secara langsung menggunakan barang 

dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan tujuan untuk memperoleh 

kepuasan yang berakibat mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu 

barang atau jasa.
2
 

Perilaku konsumtif adalah perilaku konsumtif pada seseorang yang 

terjadi ketika individu mempunyai keinginan untuk selalu mengkonsumsi 

barang secara berlebihan. Individu selalu mencari kepuasaan akhir dengan 

                                                             
2
 FORDEBY ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan 

Bisnis Islam, (Depok: Rajawali Pers, 2017)., 317. 
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mengkonsumsi barang yang bukan sekedar mencukupi kebutuhannya tetapi 

untuk memenuhi keinginan-keinginannya.
3
 Perilaku masyarakat seperti inilah 

yang cenderung melakukan pola perilaku konsumtif. Adanya gaya hidup 

dilingkungan  masyarakat membuat masyarakat tidak dapat mengendalikan 

pola hidup yang tidak terbatas seperti halnya cara berpakaian, gaya hidup 

yang serba mewah, dan perubahan perilaku konsumsinya.  

Konsumsi Islam tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan, 

karena keimanan memberikan cara pandang dunia yang cenderung 

mempengaruhi kepribadian manusia. Keimanan juga memberikan saringan 

moral dalam membelanjakan harta dan sekaligus juga memotivasi 

pemanfaatan sumber daya (pendapatan) untuk hal-hal yang efektif.
4
 Namun 

masyarakat menjadikan konsumsi bukan sebagai kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, tetapi hanya sekedar keinginan pribadi 

yang bukan atau merupakan kebutuhan pokok untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Oleh karena itu, masyarakat cenderung melakukan konsumsi yang 

tidak terbatas. 

Masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya, setiap 

masyarakat harus membeli, kemudian menggunakan, memakai dan 

mengkonsumsi berbagai kebutuhan barang dan jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan yang paling dasar sampai dengan kebutuhan untuk 

                                                             
3

 Oktavia Dewi Lestari, “Hubungan Antara Konformitas Dengan Kecenderungan 

Perilaku Konsumtif Pada Siswa Sekolah X”, dalam Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi, 

volume 05 nomor 1 2018., 2. 
4
 Yolanda Hani Putriani, “Pola Perilaku Konsumsi Islam Mahasiswa Muslim Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau Dari Tingkat Religiusitas”, dalam Jurnal 

JESTT, volume 2 nomor 7 Juli 2015., 570. 
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mengaktualisasikan dirinya.
5

 Keinginan masyarakat untuk membeli suatu 

barang dikarenakan melihat barang yang menurut mereka menarik, sehingga 

rasa ketertarikan untuk memiliki barang tersebut semakin kuat. Perilaku 

masyarakat seperti inilah yang memicu pemborosan pada pengelolaan 

keuangan pribadi. 

Pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 

pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Dalam 

perilaku keuangan juga berhubungan dengan tanggung jawab keuangan 

seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan. Seseorang yang dapat 

mengelola keuangannya dengan baik dan bijak, akan mendapatkan manfaat 

yang maksimal dalam mengelola keuangannya.
6
 

Dalam kehidupan sehari-hari keuangan adalah alat yang sudah 

melekat kuat pada masyarakat. Oleh karena itu, setiap orang dapat sec ara 

optimal menggunakan produk-produk finansial dan dapat membuat keputusan 

yang tepat pada keuangan pribadi. Salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh 

manusia adalah kecerdasan finansial, yaitu dimana seseorang mampu 

mengelola keuangan pribadi. Pengetahuan keuangan sangatlah penting, 

karena dengan mengetahui tentang keuangan seseorang dapat menyetir suatu 

kebutuhan untuk mengatur gaya hidup 

                                                             
5
 Sudaryono, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Pemasaran, (Jakarta Pusat: Lentera 

Ilmu Cendekia, 2014)., 2. 
6
 Muhammad Lutfi Gozali, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Mahasiswa 

Dalam Mengelola Keuangan (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta), (Yogyakarta: Universitas Sunan Kalijaga, 2018)., 25. 
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Berdasarkan penelusuran data dilapangan diketahui bahwa 

mahasiswi menghabiskan waktu untuk berkumpul bersama teman sebayanya, 

sehingga cenderung mengalami perubahan penampilan, gaya hidup dan 

perubahan perilaku konsumsinya. Perubahan sosial inilah yang sering terlihat 

pada mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015, mereka cenderung 

merubah gaya hidup, kebiasaan, dan tatanan kehidupan dengan melihat hal-

hal baru yang ada di sekitar mereka. Terutama ketika berbicara tentang 

fashion style, maka yang akan terbayang adalah trend dan mode. Saat ini 

dengan banyak mode mahasiswi banyak mengkonsumsi barang seperti 

pakaian, jilbab, aksesoris yang lainnya.  

Perilaku yang peniliti maksudkan yakni budaya konsumtif yang 

menimbulkan kecanduan dalam belanja. Hal tersebut terjadi karena 

pengelolaan keuangan mahasiswi yang kurang baik dan adanya kebutuhan-

kebutuhan yang mendesak. Bagi mahasiswi manajemen keuangan pribadi 

bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan sebab ada saja kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi, salah satunya adalah perilaku konsumtif yang berkembang.  

Kendala-kendala yang dihadapi bisa karena keterlambatan kiriman 

dari orang tua/wali, atau uang bulanan yang habis sebelum waktunya, yang 

disebabkan habisnya dana akibat kebutuhan tak terduga, ataupun disebabkan 

pengelola keuangan pribadi yang salah atau tidak ada penganggaran, serta 

gaya hidup dan pola konsumsi yang boros. Kebiasaan mahasiswi dalam 

mengkonsumsi barang-barang yang tidak dibutuhkan masih menjadi hal yang 
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paling sering terjadi. Kebiasaan tersebut, disebabkan karena pergaulan gaya 

hidup mewah dikalangan mahasiswi Ekonomi Syariah angkatan 2015. 

Dengan demikian dalam lingkungan kampus IAIN Metro khususnya 

jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015, bahwa masih banyak mahasiswi 

yang mengeluarkan uangnya untuk mementingkan keinginan daripada 

kebutuhan atau keperluan untuk kuliah. Mahasiswi lebih cenderung 

menghabiskan uangnya untuk belanja dan memenuhi segala keinginannya.  

Peneliti telah melakukan pra survey terhadap mahasiswi IAIN Metro 

khususnya jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015. Peneiliti mengamati 

perilaku konsumtif mahasiswa dalam mengelola keuangan yang bersangkutan 

dengan cara mengelola keuangan, dengan memperoleh hasil sebagai berikut:  

II merupakan mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015 

dan salah satu mahasiswi yang tidak tinggal dengan orang tuanya, yaitu 

tinggal ditempat kost-an. Uang saku yang diterima II dalam setiap bulannya 

kurang lebih Rp3000.000, dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya ia 

menghabiskan uangnya untuk membeli makan,  jajan, kosmetik, sepatu, baju 

dan kebutuhan kuliah lainnya.  Dari wawancara pra survey yang diperoleh I 

merupakan mahasiswi yang lebih mementingkan keinginan dibandingkan 

kebutuhan. Rasa keinginan itu muncul ketika melihat suatu barang yang di 

nilainya menarik dan mempunyai keinginan untuk memiliki barang tersebut. 
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Dalam hal ini Indri adalah salah satu mahasiswi yang berperilaku 

konsumerisme.
7
 

Pra survey  yang kedua dengan DI yang juga memiliki sifat 

konsumerisme, namun keinginan yang dimiliki oleh D cenderung lebih 

kepada melihat situasi dan kondisi ketika menginginkan suatu barang yang 

bukan menjadi kebutuhannya.  Dari hasil wawancara yang didapatkan dalam 

setiap bulannya uang saku yang didapatkan yaitu Rp1.500.000, dalam sebulan 

D menghabiskan uangnya untuk membeli makan, jajan, pakaian serta 

keinginan lainna. Dalam  memenuhi kebutuhan ia  juga mementingkan 

keinginannya, keinginan yang bukan jadi perioritas utama sekarang menjadi 

aktivitas utama bagi kehidupan sehari-hari.
8
  

Pra survey yang ketiga dengan IP yang juga merupakan mahasiswi 

jurusan ekonomi syariah angkatan 2015. Menurut wawancara yang diperoleh 

bahwa dalam setiap bulannya uang saku yang didapatkan kurang lebih 

Rp2.000.000, diketahui bahwa dalam membeli pakaian, sepatu, lipstik 

maupun suatu barang yang lain seringkali tidak didasarkan pada kebutuhan, 

tetapi didasarkan pada keinginan.
9
 

Pra Survey yang keempat dengan OA merupakan mahasiswi yang 

berperilaku konsumerisme. Diketahui bahwa sebulan uang saku yang 

                                                             
7
 Wawancara dengan Indri, mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015,  Senin 9 

September 2019, pukul 11.17 WIB 
8
 Wawancara dengan Dedek Istiqomah, mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 

2015,  Senin 9 September 2019, pukul 11.33 WIB 
9
 Wawan cara dengan Intan Prastanti, mahasiswa jurusan ekonomi Syariah angkatan 

2015, Selasa 10 September 2019, pukul 10.47 WIB 
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didapatkan kurang lebih Rp1.000.000, dalam sebulan O menghabiskan 

uangnya untuk membeli kebutuhan seperti makan, dan jajan. Selain itu, O 

juga memenuhi keinginannya membeli bedak, pakaian, dan jilbab. Perilaku 

mahasiswi cenderung memenuhi keinginannya dari cara berpakaiannya, 

makanan yang dikonsumsi, atau kosmetik yang digunakan.
10

 

Informasi yang hampir sama dikemukakan oleh VW, menurut 

wawancara yang diperoleh bahwa dalam setiap bulannya uang saku yang 

didapatkan kurang lebih Rp1.000.000, dalam menghabiskan uangnya untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan V, lebih cenderung kepada fashion yang 

sedang trend masa kini, namun terkadang uang saku yang didapatkan bisa 

lebih dari jatah setiap bulannya tergantung situasi dan kondisi yang 

diinginkan.
11

   

Mahasiswi sebelumnya tidak mengedapankan urusan penampilan 

dan gaya hidup, dengan adanya teknologi yang semakin maju mahasiswi 

banyak mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi karena akibat munculnya 

hal-hal baru baik tempat, sikap, tindakan, dan interaksi, ini menyebabkan 

perubahan sikap dan tindakan mahasiswi. Mahasiswi sering menghabiskan 

waktunya untuk berkumpul dengan teman sebayanya, sehingga mahasiswi 

cenderung mengalami perubahan penampilan, gaya hi dup dan perilaku 

konsumsinya. Dalam penelitian ini contoh perilaku yang dimaksud adalah 

                                                             
10

 Wawancara Okta Anggraini, mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015, 

Selasa 10 September 2019, pukul 11.10 WIB 
11

 Wawancara dengan Vikha Wulandari, mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 

2015, Senin 9 September 2019, pukul 14.37 WIB 
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budaya konsumtif yang menimbulkan kecanduan dalam konsumsi suatu 

barang.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peeliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

PEMAHAMAN EKONOMI ISLAM TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF MAHASISWI DALAM MANAJEMEN KEUANGAN 

(STUDI KASUS MAHASISWI EKONOMI SYARIAH ANGKATAN 

2015) 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, yang menjadi 

pernyataan penilitian adalah: Bagaimana pengaruh pemahaman ekonomi 

Islam terhadap perilaku konsumtif dalam manajemen keuangan mahasiswi 

ekonomi syariah angkatan 2015? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemahaman ekonomi Islam terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswi dalam manajemen keuangan.  

2. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

mahasiswa khususnya dalam bidang ekonomi syariah. Selain itu, 

penelitian juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai pemahaman dalam manajemen keuangan.  

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan dapat 

diterapkan mahasiswi dalam hal pemahaman ekonomi Islam terhadap 

perilaku konsumtif dalam manajemen keuangan. 

 

D. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji.
12

 Berdasarkan penelusuran 

yang peneliti lakukan menemukan beberapa karya ilmiah yang terkait dengan 

pembahasan peneliti yaitu: 

Hasil penelitian Evi Wardani yang berjudul “Perilaku Konsumtif 

Masyarakat Muslim Dusun III Desa Sambikarto Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur Dalam Perpektif Ekonomi Islam”. Fokus 

penelitian ini membahas tentang perilaku konsumsi masyarakat tentang 

kesadaran dan pentingnya memperhatikan aspek maslahat dan halal dalam 

memperoleh dan mempergunakan barang untuk dikonsumsi.
 13

 

                                                             
12

 Zuhairi et al, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016)., 39. 

 
13

 Evi Wardani, Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslim Dusun III Desa Sambikarto 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur Dalam Perspektif Islam, (Sekampung: Stain 

Jurai Siwo Metro, 2016) 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, perbedaan penelitian ini lebih 

menekankan pada pentingnya memperhatikan aspek maslahat dan halal 

dalam memperoleh dan mempergunakan barang untuk dikonsumsi, 

sedangkan persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

perilaku konsumtif dalam ekonomi Islam.  

Hasil penelitian Maryati yang berjudul “Perilaku Konsumtif Ibu 

Rumah Tangga Dalam Membeli Pakaian Perspektif Konsumsi Islam (Studi di 

Dusun III Kel. Sumur Bandung Kec. Way Jepara Lampung Timur)”. Fokus 

penelitian ini ditekankan pada ibu-ibu rumah tangga di Dusun III Kel. Sumur 

Bandung dalam membeli pakaian masih di dasari faktor keinginan 

dibandingkan kebutuhan, dalam memutuskan pembelian masih berdasarkan 

saran dari teman-teman, dan dari lingkungan.
14

 

Berdasarkan penelitian di atas, perbedaan penelitian ini lebih 

menekankan pada faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri 

dari faktor sosial dan faktor budaya, sedangkan faktor internal terdiri dari 

faktor psikologi dan faktor pribadi. Sedangkan persamaan dari penelitian ini 

sama-sama membahas tentang perilaku konsumsi dalam ekonomi Islam. 

Hasil penelitian Dita Septiyani yang berjudul “Pengaruh Jual Beli 

Kredit Terhadap Pola Konsumtif Ibu Rumah Tangga (Studi Kasus di 

Kelurahan Ganjar Agung Metro Barat)”. Penelitian ini difokuskan 

bagaimana pengaruh jual beli kredit terhadap pola konsumtif ibu rumah 

                                                             
14

 Maryati, Perilaku Konsumtif Ibu Rumah Tangga Dalam Membeli  Pakaian Perspektif 

Konsumsi Islam (Studi di Dusun III Kel. Sumur Bandung Kec. Way Jepara Lampung Timur), 

(Way Jepara: IAIN Metro, 2017) 
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tangga yang memiliki minat untuk membeli pakaian secara kredit karena 

mengikuti trend atau model.
 15

 

Berdasarkan penelitian diatas bahwa penelitian yang akan peniliti 

lakukan sama-sama fokus pada perilaku konsumtif. Namun terdapat 

perbedaan dari segi perilaku konsumtif, peneliti terfokus pada mahasiswi 

dalam manajemen keuangan, sedangkan penelitian sebelumnya terfokus pada 

gaya konsumen yang lebih mementingkan keinginan dari pada kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15

 Dita Septiyani, Pengaruh Jual Beli Kredit Terhadap Pola Konsumtif Ibu Rumah 

Tangga (Studi Kasus di Kelurahan Ganjar Agung Metro Barat), (Metro: Stain Jurai  Siwo Metro, 

2014) 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman merupakan hasil belajar, maksudnya seseorang dapat 

menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau 

didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan dan 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
16

 Pemahaman menurut 

pola konsumsinya merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 

mengaplikasikan tentang susunan kebutuhan seseorang terhadap barang dan 

jasa yang akan dikonsumsi dalam jangka waktu tertentu, yang dipenuhi dari 

pendapatannya.
17

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa pemahaman 

adalah kemampuan seseorang dalam mengerti atau mengetahui suatu hal 

dengan benar. Kemampuan sesorang juga menjadi suatu proses penting dalam 

pembelajaran. Dengan memahami suatu hal yang benar seseorang dapat 

belajar mengkonsumsi suatu barang dengan benar.  

2. Jenis-Jenis Pemahaman 

a. Polya, membedakan 4 jenis pemahaman: 

1) Pemahaman mekanika, yaitu dapat mengingat dan menerapkan 

sesuatu secara rutin atau perhitungan sederhana. 

2) Pemahaman induktif, yaitu dapat mencobakan sesuatu dalam kasus 

serupa. 

3) Pemahaman rasional, yaitu dapat membuktikan kebenaran sesuatu. 

                                                             
16

 Aminatus Sholekah, Pengaruh Pemahaman Pola Konsumsi Islami Terhadap Perilaku 

Konsumsi Mahasiswi IAIN Metro, (Metro, IAIN Metro, 2017)., 26. 
17

 Ibid., 26. 
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4) Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan kebenaran sesuatu 

tanpa ragu-ragu, sebelum menganalisis secara analitik. 

b. Polattsek, membedakan dua jenis pemahaman: 

1) Pemahaman komputasional, yaitu dapat menerapkan sesuatu pada 

perhitungan rutin sederhana atau mengerjakan sesuatu secara 

algoritmik saja. 

2) Pemahaman fungsional, yaitu dapat mengaitkan sesuatu dengan 

hal yang lain secara benar dan menyadari proses yang dilakukan. 

c. Skemp, membedakan dua jenis pemahaman: 

1) Pemahaman instrumental, yaitu hafal sesuatu secara terpisah atau 

dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin atau sederhana, 

mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja. 

2) Pemahaman rasional, yaitu dapat mengaitkan  sesuatu dengan hal 

lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan. 

Dalam tingkatan seseorang mampu menerapkan dengan tepat 

suatu ide yang bersifat umum pad hal-hal yang khusus atau pada 

situasi baru.
18

  

Berdasarkan penliti jenis pemahaman yang diungkapkan para ahli di 

atas, dapat diketahui bahwa setiap pemahaman memiliki jenis yang berbeda-

beda setiap individu. Pemahaman rasional menurut Skemp mengacu pada 

tingkat pemahaman seseorang terhadap kemampuan menerapkan konsep, 

kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari.  

B. Ekonomi Islam  

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani (Greek): Oikos dan Nomos. 

Oikos berarti rumah tangga (house-hold), sedangkan Nomos berarti aturan, 

kaidah, atau pengelolaan.
19

 Dengan demikian secara sederhana ekonomi 

dapat diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan, atau cara pengelolaan 

suatu rumah tangga. Dalam bahasa Arab, ekonomi sering diterjemahkan 

                                                             
18

 Aminatus Sholekah, Pengaruh Pemahaman Pola Konsumsi., 27. 
19

 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 

2008)., 1.  
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dengan al-iqtishad, yang berarti hemat, dengan perhitungan, juga 

mengandung makna rasionalitas dan nilai secara implisit.
20

 

Adapun istilah ekonomi Islam berasal dari dua kata ekonomi 

(terjemahan economics, economic dan economy) dan Islam (terjemahan 

Islamic). Islam adalah kata bahasa Arab yang terambil dari kata salima yang 

berarti selamat, damai, tunduk pasrah dan berserah diri.
21

 Menurut pandangan 

Islam ilmu ekonomi adalah yang membahas tentang upaya-upaya 

mengadakan dan meningkatkan produktivitas yang berkaitan dengan barang. 

Ekonomi Islam merupakan tata aturan yang berkaitan dengan cara 

berproduksi, distribusi, dan konsumsi dalam kehidupan individu maupun 

kelompok.
22

 

Dasar hukum konsumsi dalam Islam terdapat dalam firman Allah 

SWT., Firman Allah dalam QS. Al-araf;7:31: 

                     

                   

 

Artinya:  

 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan”. 

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ayat diatas menjelaskan 

mengenai sikap berlebih-lebihan, termasuk dalam berkonsumsi, konsumsi 

                                                             
20

 Ibid., 2. 
21

 Ibid., 3. 
22

 Abdul Azis, Ekonomi Islam Analasis.., 3. 
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yang berlebihan merupakan istilah ciri khas diri masyarakat yang tidak 

mengenal tuhan, dalam hal ini disebut dengan israf dan tabzir 

(menghamburkan harta). Dan sesungguhnya Allah SWT, tidak suka pada 

orang yang melampaui batas, dan menggunakan hartanya diluar kemampuan.  

Adapun beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu 

ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas di dalam 

kerangka syariah Islam.  Ada beberapa pengertian tentang ekonomi Islam 

yang dikemukakan oleh para ahli ekonomi Islam, yaitu: 

a. M. Akram Kan 

Secara lepas dapat diartikan bahwa ilmu ekonomi Islam bertujuan 

untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan hidup manusia yang 

dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar 

bekerja sama dan partisipasi. Defini yang dikemukakan Akram Kan 

memberikan dimensi normatif (kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat) serta dimensi positif (mengorganisasikan sumber daya alam). 

b. Muhamaad Abdul Manan 

Menurut Manan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial 

yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam. 

c. M. Umer Chapra 

Menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang 

membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan 

distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang 

mengacu pada pengajaran islam tanpa memberikan kebebasan 

individu atau tanpa perilaku makro-ekonomi yang berkesinambunagan 

dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan. 

d. Muhammad Nejatullah Ash-Sidiqy 

Menurut Ash-Sidiqy, ilmu ekonomi Islam adalah respons pemikir 

muslim terhadap tantangan ekonomi pada masa tertentu. Dalam usaha 

keras ini mereka dibantu oleh Al-Qur’an dan Sunah, akal (ijtihad), dan 

pengalaman. 

e. Kursyid Ahmad 
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Menurut Ahmad, ilmu ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematis 

untuk memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku 

manusia secara relasional dalam perspektif Islam.
23

 

 

Menurut peneliti ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi yang ada dimasyarakat. Sukses 

seorang muslim diukur dengan moral agama Islam, dan bukan dengan jumlah 

kekayaan yang dimiliki. Maka dari itu, Allah SWT tidak menyukai orang-

orang yang mengkonsumsi barang secara berlebihan, dan mengkonsumsi 

barang yang bukan merupakan kebutuhannya. Melainkan Allah lebih suka 

dengan muslim yang mengkonsumsi susuai dengan kebutuhan dan dan tidak 

menghamburkan hartanya.  

2. Prinsip-Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Rabbani dan 

Insan. Disebut Rabbani karena syarat dengan arahan dan nilai-nilai Ilahiah. 

Dikatakan ekonomi Insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan 

ditujukan untuk kemakmuran manusia.
24

 

Islam memandang prinsip sebagai sesuatu yang sangat fundamental, 

yakni segala bentuk fikiran dan tindakan manusia harus benar-benar 

didasarkan pada syariat Islam yang semuanya sudah diatur dalam hukum 

syara. Islam memandang bahwa kegiatan ekonomi bukan sekedar 

terpenuhinya kebutuhan dan keinginan, akan tetapi harus dilakukan dengan 

cara yang benar bukan dengan cara yang batil atau zalim. 

                                                             
23

 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoretis, (Jakarta: KENCANA 

PRENADA MEDIA GROUP, 2008)., 2. 
24

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, ISLAMIC ECONOMICS, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009)., 94. 
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Adapun prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam yang dijadikan sebagai 

dasar inspirasi untuk membangun teori-teori ekonomi Islami meliputi: 

a. Harta  

Harta adalah milik Allah. Semua apa yang ada di atas bumi ini merupakan 

milik Allah Swt. Namun demikian para pakar tafsir tidak memahami batas 

pada kepemilikan semata, tetapi juga pengenalan diri-Nya sebagai 

pencipta, pengolala, dan pengatur-Nya.  

b. Kebutuhan Pokok 

Kebutuhan bahan pokok merupakan tanggung jawab kolektif. Dalam 

ajaran Islam mayarakat harus memberi keamanan kebutuhan pokok bagi 

setiap individu. Kebutuhan pokok adalah sandang, pangan, dan papan, 

kecukupan dalam hal ini merupakan terpenuhinya hal tersebut dalam batas 

minimal. 

c. Keadilan 

Keseimbangan dan keadilan harus diperhatikan karena jika hal tersebut 

terjadi maka terlalu banyak dampak negatif yang berpotensi lahir. Konflik-

konflik yang muncul pada masyarakat, kebanyakan karena tidak adanya 

keadilan atau keseimbangan pada bidang ekonomi. 

d. Menghormati Milik Individu 

Pengakuan atas kepemilikan indiviu yang merupakan prinsip ekonomi 

dalam Islam merupakan bukti bahwa ajaran Islam selalu selaras dengan 

nilai-nilai kemanusian. 

e. Kebebasan 

Islam memberi kebebasan bagi penganutnya untuk menentukan nasibnya 

sendiri termasuk dalam memilih usaha dan profesi yang bakal ditekuni. 

Namun demikian Islam juga tetap mengajarkan satu pedoman bahwa bakat 

setiap orang berbeda-beda dan hendaknya memilih profesi berdasarkan 

keahlian yang dimiliki.
25

 

Prinsip-prinsip diatas dapat dipahami bahwa setiap manusia harus 

menegakkan keadilan, tanggungjawab, serta menghormati setiap individu 

dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, ekonomi Islam adalah sistem 

ekonomi yang berdasar pada Al-Qur’an dan Hadis yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia di dunia dan akhirat.  

 

                                                             
25

 Mu’min Rauf, “Relevansi Prinsip Ekonomi Islam Dalam Pembinaan Umat Islam 

Indonesia”, dalam Jurnal Al-Iqtishad, Vol. III, No. 1, Januari 2011., 145 dan 150. 
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C. Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Pemenuhan kebutuhan memang sangat penting untuk mengantarkan 

individu pada kehidupan yang selaras dengan lingkungannya. Pada 

umumnya, setiap orang akan melakukan kegiatan konsumsi dan mengenyangi 

terhadap hal-hal yang bersifat konsumtif, seperti suka berbelanja.
26

 

Menurut Eric Fromm mengungkapkan bahwa perilaku konsumtif pada 

seseorang terjadi ketika individu mempunyai keinginan untuk selalu 

mengkonsumsi barang secara berlebihan. Individu selalu mencari kepuasan 

akhir dengan mengkonsumsi barang yang bukan sekedar mencukupi 

kebutuhannya tetapi untuk memenuhi keinginan-keinginan individu tersebut. 

Perilaku membeli yang berlebihan tidak lagi mencerminkan usaha manusia 

untuk memanfaatkan uang secara ekonomis namun perilaku membeli 

dijadikan sebagai  suatu sarana untuk menghadirkan diri dalam cara yang 

kurang tepat.
27

 

 

Ada beberapa pengertian perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh 

para ahli diantaranya adalah menurut Sumartono: “Perilaku Konsumtif dapat 

diartikan sebagai suatu tindakan memakai produk yang tidak tuntas artinya, 

belum habis sebuah produk yang dipakai seseorang telah menggunakan 

produk jenis yang sama dari merek lainnya atau dapat disebutkan, membeli 

barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk 

karena banyak orang  memakai barang tersebut”.
28

 

                                                             
26

 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, cet. Ke-1 (Bandung: CV 

PUSTAKA SETIA, 2015)., 30-31. 
27

 Oktavia Dewi Lestari dan Ni Wayan Sukmawati Puspitadewi, “Hubungan Antara 

Konformitas Dengan Kecenderungan Perilaku Konsumtif Pada Siswa Sekolah X”,  dalam Jurnal 

Psikologi Industri dan Organisasi, Vol. 05, No. 1, 2018., 2.  
28

 Okky Dikria, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pengendalian Diri Terhadap Perilaku 
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Menurut Tambunan dan Tulus definisi “Perilaku konsumtif adalah 

keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang 

diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan maksimal”.
29

 Perilaku 

konsumtif ini terkesan tidak memiliki manfaat yang baik bagi pelakunya, 

karena selain dapat menguras pendapatan tetapi juga dapat menimbulkan sifat 

boros. 

Menurut Chita definisi “Perilaku Konsumtif merupakan 

kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli 

sesuatu yang berlebihan atau secara tidak terencana”.
30

 Tidak terencananya 

pembelian barang atau jasa diakibatkan karena tidak membuat anggaran 

belanja yang didasarkan pada skala prioritasnya. Membeli sesuatu untuk 

memenuhi kebutuhan sebenarnya tidak menjadi masalah, bahkan sudah 

menjadi hal yang biasa atau lumrah pada kehidupan sehari-hari, selama 

membeli itu benar-benar ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

yang pokok atau benar-benar dibutuhkan.
31

 

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas dapat dipahami bahwa 

perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang untuk membeli atau 

mengkonsumsi barang secara berlebihan yang didasarkan atas pertimbangan 

yang matang karena individu lebih mementingkan keinginan dari pada 

kebutuhan. Mengkonsumsi barang secara berlebihan juga dapat memicu sifat 

boros dan cenderung menghabiskan uangnya untuk hal-hal yang tidak 

penting.  
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2. Indikator Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif memiliki delapan indikator perilaku konsumtif 

berdasarkan ciri-ciri perilaku konsumtif, yaitu : 

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah 

Individu membeli suatu barang karena adanya hadiah yang ditawarkan 

jika membeli barang tersebut. 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik 

Konsumen sangat mudah terbujuk untuk membeli produk yang 

dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-warna menarik, artinya 

motivasi untuk membeli produk tersebut hanya karena produk tersebut 

dibungkus rapi dan menarik. 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

Konsumen mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada 

umumnya konsumen mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, 

gaya rambut dan sebagainya dengan tujuan agar konsumen selalu 

berpenampilan yang dapat menarik perhatian yang lain. Konsumen 

membelanjakan uangnya lebih banyak untuk menunjang penampilan diri.  

d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau 

kegunaannya) 

Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya 

kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal yang 

dianggap paling mewah. 
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e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status 

Konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam 

berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebagainya sehingga hal 

tersebut dapat menunjang sifat ekslusif dengan barang yang mahal dan 

memberi kesan berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi. Dengan 

membeli suatu produk dapat memberikan simbol status agar kelihatan 

lebih keren dimata orang lain. 

f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan 

Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang diidolakan dalam 

bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai tokoh idolanya. 

Konsumen juga cenderung memakai dan mencoba produk yang 

ditawarkan bila ia mengidolakan publik figur produk tersebut. 

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi 

Konsumen sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena mereka 

percaya apa yang dikatakan oleh iklan yaitu dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri. 
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h. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda) 

Konsumen cenderung membeli suatu produk dengan merek berbeda. 

Dengan membeli dua produk yang berbeda menjadi suatu kepuasan bagi 

setiap individu.
32

 

Mahasiswi merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami 

perilaku konsumtif. Hal ini dikarenakan pola konsumsi seseorang terbentuk 

pada usia mahasiswi, disamping itu mahasiswi biasanya mudah terbujuk 

rayuan iklan, ikut-ikutan teman, tidak realitas, dan cenderung boros dalam 

menggunakan uang. Mahasiswi lebih cenderung mementingkan keinginan 

yang ada dalam dirinya, daripada kebutuhan dan kepentigan kampus. 

Mahasiswa yang mementingkan keinginannya cenderung membelanjakan 

uangnya untuk fashion, seperti membeli baju-baju keluaranbaru, lipstik, 

parfum, make-up, dan lain-lain.  

3. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

Adapun aspek-aspek perilaku konsumtif terdapat tiga macam aspek 

perilaku konsumtif yaitu: 

a. Impulsive Buying (Pembelian secara implusif), Menunjukkan bahwa 

seseorang yang berperilaku konsumtif semata-mata hanya didasari 

oleh hasrat yang tiba-tiba atau keinginan sesaat, dilakukan tanpa 

melalui pertimbanga, tanpa direncanakan, keputusan dilakukan di 

tempat pembelian. 

                                                             
32

 Ahsan Lodeng, Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Konsumtif Menurut 

Ekonomi Islam, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018)., 52. 



23 
 

 

b. Pembelian Tidak Rasional; Pembelian yang didasari sifat emosional, 

yaitu Suatu dorongan untuk mengikuti orang lain atau berbeda dengan 

orang lain tanpa pertimbangan dalam mengambil keputusan dan 

adanya perasaan bangga. 

c. Wasteful Buying (Pemborosan), yaitu pembelian yang mengutamakan 

keinginan dari pada kebutuhan dan menyebabkan remaja 

mengeluarkan uang untuk bermacam-macam keperluan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan pokoknya sendiri.
33

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa aspek-aspek perilaku 

konsumtif adalah suatu perilaku dimana konsumen membeli sesuatu yang 

dilakukan semata-mata untuk mencari kesenangan, sehingga mahasiswi 

melakukan pemborosan yang berlebihan.   

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif  

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Menurut 

Kotler dan Amstrong, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

terdiri dari budaya, sosial, pribadi dan psikologi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen tersebut tidak seluruhnya mampu 

dikendalikan oleh perusahaan. Berikut ini diuraikana faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen tersebut: 

a. Faktor Budaya 

 

Faktor budaya terdiri dari beberapa sub yang berkaitan, antara lain 

dengan 
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1) Budaya, merupakan penentu keinginan dan perilaku yang mendasar 

yang terdiri dari kumpulan nilai, preferensi dan perilaku yang 

memberikan pengaruh kepada konsumen. 

2) Sub Budaya, banyaknya sub-budaya yang membentuk segmen pasar 

yang penting, dan perusahaan sering merancang produk dan program 

pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. 

3) Kelas Sosial, berkaitan dengan preferensi produk dan merek yang 

berbeda dalam banyak hal.
34

 

Ketiga faktor budaya diatas dapat dipahami bahwa budaya, sub 

budaya, dan kelas sosial merupakan faktor penentu yang paling mendasar 

dari segi keinginan dan perilaku seseorang karena menyangkut segala 

aspek kehidupan manusia. 

b. Faktor Sosial 

Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial, seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status 

sosial: 

1) Kelompok acuan 

Kelompok acuan terdiri dari semua kelompok yang memeiliki 

pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap 

atau perilaku konsumen tersebut. Kelompok yang memiliki pengaruh 

langsung terhadap konsumen dinamakan kelompok keanggotaan. 

Kelompok keanggotaan merupakan kelompok primer, seperti 

keluarga, tetangga, dan rekan kerja yang berinteraksi dengan 

konsumen secara terus-menerus. 

2) Keluarga 

Sebuah keluarga lazimnya terdiri dari seorang suami, seorang istri dan 

satu atau dua orang anak. Perilaku anggota keluarga sangat 

dipengaruhi oleh pimpinan keluarga atau suami atau ayah. Dengan 

demikian kepala keluarga merupakan pemberi pengaruh besar dalam 

kehidupan keluarga. Dalam kondisi seperti kepala keluarga dituntut 

bersikap hati-hati dalam membelanjakan uangnya. Semua pengeluaran 

untuk memenuhi kebutuhannya diperhitungkan secara teliti dan hati-

hati. 
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3) Peran dan Status Sosial 

Konsumen berpartisipasi ke dalam banyak kelompok sepanjang 

hidupnya, misalnya keluarga, klub, dan organisasi. Kedudukan 

konsumen dalam kelompok tersebut ditentukan berdasarkan peran dan 

statusnya.
35

 

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa faktor sosial memiliki 

pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap sikap dan perilaku 

seseorang. Kelompok acuan primer berpengaruh terhadap pembelian 

sehari-hari yang dilakukan oleh seseorang tersebut.  

c. Faktor Pribadi 

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. 

Karakteristik tersebut dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, 

gaya hidup serta kepribadian, dan konsep diri konsumen. 

d. Faktor Psikologi 

Pilihan pembelian konsumen dipengaruhi oleh empat faktor 

psikologi utama, yaitu: 

1) Motivasi 

Konsumen memiliki banyak kebutuhan. Beberapa kebutuhan tersebut 

bersifat bioginic dan psychogenic. Kebutuhan akan menjadi motif jika 

ia didorong hingga mencapai level intensitas yang memadai. Motif 

adalah kebutuhan yang mendorong konsumen untuk bertindak. 

2) Persepsi 

Konsumen yang termotivasi siap bertindak. Bagaimana tindakan 

sebenarnya konsumen yang termotivasi akan dipengaruhi oleh 

persepsinya terhadap situasi tertentu. Persepsi adalah proses yang 

digunakan oleh konsumen untuk memilih, mengorganisasi, dan atau 

menginterprestasikan masukan informasi guna menciptakan gambaran 

dunia yang memiliku arti.  

3) Pembelajaran  

Pembelajaran meliputu perubahan perilaku konsuemn yang timbul dari 

pengalaman. Sebagian besar perilaku manusia adalah hasil belajar. 
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Pembelajaran dihasilkan melalui perpaduan antara pendorong, 

rangsangan, isyarat bertindak, tanggapan, dan penguatan. 

4) Keyakinan dan Sikap 

Melalui bertindak dan belajar, konsumen mendapatkan keyakinan dan 

sikap. Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembelian 

mereka.
36

 

 

Perilaku konsumtif dalam kehidupan manusia adalah pola pembelian 

dan pemenuhan kebutuhan yang lebih mementingkan faktor keinginan daripada 

kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh nafsu keduniawian dan kesenangan 

semata. Masuknya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif 

tersebut membawa perubahan pada gaya hidup masyarakat.  

D. Konsumsi Dalam Islam 

1. Pengertian Konsumsi   

Konsumsi adalah bagian dari penghasilan yang dipergunakan membeli 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. Albert C. Mayers 

mengatakan bahwa konsumsi adalah penggunaan barang dan jasa yang 

berlangsung dan terakhir untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Menurut ilmu ekonomi, konsumsi adalah setiap kegiatan memanfaatkan, 

menghabiskan kegunaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam 

upaya menjaga kelangsungan hidup.
37

 

Teori konsumsi Islam mengajarkan untuk membuat prioritas dalam 

pemenuhan kebutuhan, urutan prioritas kebutuhan tersebut adalah: 

a) Kebutuhan Primer 

Kebutuhan primer adalah kemaslahatan yang menjadi dasar tegaknya 

kehidupan asasi manusia baik yang berkaitan dengan agama maupun 
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dunia. Yang mencakup kebutuhan primer yaitu: agama, kehidupan, 

pendidikan, keturunan dan harta. 

b) Kebutuhan Sekunder 

Kebutuhan sekunder adalah ini berfungsi sebagai pelengkap kebutuhan 

primer. Kebutuhan sekunder hanya bisa dipenuhi apabila kebutuhan 

primer sudah terpenuhi. 

c) Kebutuhan Tersier 

Tingkatan ini memiliki fungsi sebagai penambah keindahan dan 

kesenangan hidup. Kebutuhan tersier hanya boleh dipenuhi setelah semua 

kebutuhan primer terpenuhi.
38

 

Berdasarkan uraian diatas pemenuhan kebutuhan merupakan 

kemaslahatan menjadi dasar tegaknya kehidupan manusia. Seorang muslim 

harus mengutamakan kebutuhan primer dibandingkan dengan kebutuhan 

sekunder dan tersier. Kebutuhan  sekunder dan tersier hanya boleh dipenuhi 

setelah semua kebutuhan primer terpenuhi. 

2. Prinsip Dasar Konsumsi 

Menurut Islam, anugerah Allah itu milik semua manusia. Suasana 

yang menyebabkan sebagian di antara anugerah-anugerah itu berada di tangan 

orang-orang tertentu. Hal ini tidak berarti bahwa mereka dapat memanfaatkan 

anugerah itu untuknya, sedangkan orang lain tidak memiliki bagiannya. 

Anugerah yang berikan Allah kepada umat manusia masih berhak dimiliki 

walaupun mereka tidak memperolehnya.
39

 

Konsumsi yang berlebihan merupakan ciri khas masyarakat yang tidak 

mengenal Tuhan, yang dalam Islam disebut dengan istilah israf (pemborosan) 

atau tabzir (menghabur-hamburkan harta tanpa guna).  Tabzir berarti 

mempergunakan harta dengan cara yang salah, yaitu menuju tujuan-tujuan 
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yang terlarang, seperti penyuapan, hal-hal yang melanggar hukum, atau 

dengan cara yang tanpa aturan.
40

 

Adapun prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam diketahui bahwa 

terdapat lima prinsip dasar: 

a. Prinsip keadilan 

Adil secara bahasa dari kata Al-adl yang berarti sama (rata). Sedangkan 

menurut istilah adil berarti tidak berat sebelah (tidak memihak) sepatutnya 

tidak sewenang-wenang. Contohnya: mencari rezeki secara halal dan 

mengkonsumsi barang sama-sama atas dasar keadilan tidak ada saling 

mendzalimi. 

b. Prinsip Kesederhanaan 

Sederhana adalah dimana seseorang tidak berlebih-lebihan dan tidak kikir. 

Prinsip kesederhanaan dalam berkonsumsi mengatur perilaku manusia 

mengenai makanan dan minuman agar tidak berlebih-lebihan. Dalam 

Islam kuantitas dan kualitas yang wajar bagi kebutuhan manusia, sehingga 

tercipta pola konsumsi yang efisien secara individu maupun sosial. 

Contohnya: seseorang mengkonsumsi suatu barang, makanan dan 

minuman tidak berlebih-lebihan. 

c. Prinsip Kebersihan 

Bersih berarti bebas dari kotoran atau penyakit yang dapat merusak fisik 

dan mental manusia. Dalam agama Islam menaruh perhatian yang tinggi 

pada kebersihan, baik secara lahiriyah maupun batiniyah. Oleh karena itu 

seseorang muslim melaksanakan ibadah tertentu harus membersihkan 

terlebih dahulu lahiriyah. Contohnya: seseorang mamakai pakaian bersih 

dan suci secara lahir dan batin.
41

 

Berdasarkan uraian diatas bahwa agama Islam memerintahkan 

manusia untuk selalu menegakkan keadilan dengan sepenuhnya. Tidak 

memandang derajat, kerabat jauh atau dekat terhadap individu maupun 

kelompok. Keadilan dalam konsumsi adalah mengkonsumsi suatu barang 

tidak boleh menimbulkan kezaliman, harus pada aturan hukum agama, serta 

menegakkan keadilan dalam berkonsumsi. Dalam Islam mengharamkan 
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konsumsi atas barang dan jasa yang berdampak negative terhadap kehidupan 

sosial dan ekonomi, bagi masyarakat. 

3. Perbedaan Kebutuhan dan Keinginan 

Kebutuhan ini terkait dengan segala sesuatu yang harus dipenuhi agar 

suatu barang berfungsi secara sempurna. Sebagai misal, genting dan pintu-

jendela merupakan kebutuhan suatu rumah tinggal. Demikian pula, kebutuhan 

manusia adalah segala sesuatu yang diperlukan agar manusia berfungsi secara 

sempurna, berbeda dan lebih mulia daripada makhluk-makhluk lainnya, 

misalnya, baju sebagai penutup aurat, sepatu sebagai pelindung kaki, dan 

sebagainya.
42

 

Keinginan adalah terkait dengan hasrat atau harapan seseorang yang 

jika dipenuhi belum tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia 

ataupun suatu barang. Misalnya, ketika seseorang membangun suatu rumah ia 

mengingkan adanya warna yang nyaman, interior yang rapi dan indah. 

Keinginan terkait dengan suka atau tidak sukanya seseorang terhadap suatu 

barang atau jasa, dan hal ini bersifat subjektif tidak bisa dibandingkan 

antarsatu orang dengan orang lain.
43

 

Pemenuhan terhadap kebutuhan akan memberikan tambahan manfaat 

fisik, spiritual, intelektual ataupun material, sedangkan pemenuhan keinginan 

akan menambah kepuasan atau manfaat psikis di samping manfaat lainnya. 

Jika suatu kebutuhan diinginkan seseorang, maka pemenuhan kebutuhan 
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tersebut akan melahirkan maslahah sekaligus kepuasan, namun jika 

pemenuhan kebutuhan tidak dilandasi oleh keinginan, maka hanya akan 

memberikan manfaat semata.
44

 

Secara umum, dapat dibedakan antara kebutuhan dan keinginan 

sebagaimana dalam tabel berikut:
45

 

Tabel 1.1 

Karakteristik Kebutuhan dan Keinginan 

Karakteristik Keinginan Kebutuahn 

Sumber Hasrat (nafsu) Manusia Fitrah Manusia 

Hasil Kepuasan Manfaat & Berkah 

Ukuran Preferensi atau Selera Fungsi 

Sifat Subjektif Objektif 

Tuntunan Islam Dibatasi atau dikendalikan Dipenuhi 

 

Agama Islam tidak melarang umatnya untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan, dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan maka martabat 

manusia bisa meningkat. Namun manusia diperintahkan untuk mengkonsumsi 

barang atau jasa secara adil, wajar dan tidak berlebihan. 

4. Batasan Konsumsi dalam Islam 

Batasan dalam Islam tentang pembelejaran tempat dua kriteria yang 

terkait dengan kriteria sesuatu yang dibelanjakan, yaitu: 
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a. Batasan pada cara dan sifat 

Seorang muslim haruslah mengetahui segala sesuatu yang dilarang 

oleh Islam. Mengkonsumsi produk-produk yang jelas 

keharamannya harus dihindari, seperti minum khamar dan makan 

daging babi, sebagai seorang muslim mengkonsumsi suatu yang 

membawa manfaat dan maslahat, sehingga jauh dari kesia-kesiaan. 

Karena pembelanjaan yang berlebih-lebihan dan melampaui batas 

merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt. Sifat 

pemborosan pun dilarang dalam Islam meskipun yang dibelanjakan 

hanya satu dirham. 

b. Batasan pada kuantitas dan ukuran 

Dalam perilaku konsumsi, Islam menekankan kewajaran dari segi 

jumlah, yakni sesuai dengan kebutuhan yang kita butuhkan. Dan 

tidak membelanjakan harta diluar kemampuan. Ibnu Kasir berkata 

“ibaadur Rahman bukanlah pemboros sehingga membelanjakan 

hartanya diluar kebutuhan, dan bukan orang yang kikir terhadap 

keluarganya sehinggan akan tetapi mereka itu berlaku pertengahan 

dan baik, karena sebaik-baiknya urusan adalah pertengahannya, 

tidak boros dan tidak kikir.
46

 

Menurut peneliti dapat dijelaskan bahwa perilaku konsumen dalam 

pembelajaan harta harus melihat batasan-batasan Islam. Baik dalam cara, 

sifat, kuantitas maupun ukuran. Belanja harus didasarkan kebutuhan, tidak 

boleh berlebih-lebihan dan tidak boleh boros dan kikir. Karena perilaku 

tersebut tidak disukai oleh Allah Swt,  sesungguhnya sebaik-baiknya urusan 

adalah pertengahannya yakni tidak boros dan kikir.  

E. Manajemen Keuangan  

Manajemen berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur, 

mengurus atau mengelola. Dari arti tersebut secara makna manajemen 

mengandung unsur-unsur kegiatan yang bersifat pengelolaan. Manajemen 

dalam arti luas mencakup manajemen diri. Manajemen diri dilakukan oleh 
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manusia, karena terdiri atas dua macam kerangka dasar yang saling 

berhubungan yakni jasmani dan rohani.
47

 

Pengelolaan keuangan pribadi juga menurut adanya pola hidup yang 

memiliki prioritas. Kekuatan dari prioritas berpengaruh juga pada tingkat 

kedisiplinan seseorang ketika mengelola uangnya. Kedisiplinan yang 

merupaka kesadaran diri untuk mematuhi aturan serta kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dirinya dengan perubahan.
48

 Pengetahuan dan pemahaman 

tentang keuangan pribadi dibutuhkan individu agar dapat membuat keputusan 

yang benar dalam mengelola keuanga, sehingga setiap orang dapat secara 

optimal menggunakan uangnya dengan baik.  

Adapun beberapa karakteristik pengelolaan keuangan secara pribadi 

maupun pengelolaan keuangan keluarga yaitu: 

a. Konsumsi 

Dalam ekonomi Islam konsumsi mempunyai arti penting mengenai 

mencari rezeki yang didapatkan secara halal dan tidak dilarang secara 

hukum. Perilaku konsumsi untuk memenuhi kebutuhan manusia baik 

jasmani maupun rohani sehingga mampu memaksimalkan fungsi 

kemanusiaannya sebagai hamba dan khalifah Allah untuk mendapatkan 

kebahagian dunia dan akhirat. 
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b. Tabungan 

Tabungan dalam ekonomi Islam merupakan motivasi semua orang, dam 

dinilai moral hidup sederhana (hidup hemat) dan tidak fakir lain halnya 

dengan ekonomi konvensional tabungan hanya diaggap sebagai motif 

jaga-jaga dan bahkan sering dianggap sebagai spekulasi semata.  

c. Sedekah  

Sedekah dalam konsep merupakan pemberian sesuatu yang sifatnya 

materi kepada orang-orang miskin akan tetapi lebih dari itu sedekah 

mencangkup semua perbuatan kebaikan baik fisik maupun non fisik. 

Sedekah dalam arti lainya yaitu pemberian sesuatu dari seorang muslim 

kepada yang berhak menerimanya secara ikhlas dan sukarela tanpa 

dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu dengan mengharap ridha dari 

Allah Swt.
49

 

Sering kali kita merasakan heran dengan kondisi keuangan kita di 

akhir bulan jika kita belum mengelola keuangan dengan benar. Adapun 

beberapa cara pengelolaan keuangan dengan benar, yaitu: 

1) Tetapkan tujuan keuangan 

Bagi beberapa orang, tidak ada yang lebih menarik dibandingkan 

menyisihkan sebagian uang untuk membeli suatu barang yang bermanfaat. 

Jika memiliki tujuan yang pasti akan membuat lebih mudah mengatur 

keuangan pribadi. Hal itu juga bisa memotivasi untuk mengumpulkan. 

2) Buat rencana pengeluaran 

Kebanyakan orang menghabiskan uang 2/3 dari pendapatan mereka pada 

tiga hal penting yaitu makanan, transportasi, adapula pembayaran hutang 

tabungan, barang-barang operasional seperti liburan. Sebaiknya membuat 

anggaran tahunan dengan mengalokasikan tujuan belanja berdasarkan 

tempat yang akan dikunjungi. 
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3) Lacak pengeluaran pribadi 

Melacak pengeluaran pribadi selama dua minggu dapat menyaring 

pengeluaran yang tidak perlu, seperti makanan restoran dan biaya taksi.  

4) Mulai bisnis sendiri 

Usaha relatif kecil, seperti blog yang mengahsilkan uang melalui iklan 

atau kebun yang menghasilkan Bunga,  bisa berubah menjadi sumber 

keamanan finansial.
50

 

 

Dari paparan diatas dapat dipahami bahwa, manajemen keuangan 

merupakan proses perencanaan, analisa dan pengendalian kegitan keuangan. 

Salah satu bentuk manajemen keuangan adalah bagaiaman setiap individu 

mengatur, mengelola keuangan tersebut. Dalam mengelola keuangan kita 

harus pandai mengatur pengeluaran sesuai dengan kebutuhan kita, sehingga 

kita dapat mengatur keuangan dengan benar.  

Douglas dan Isherwood menyatakan bahwa kelas-kelas konsumsi 

didefinisikan dalam hubungan dengan konsumsi tiga kelompok benda, yaitu: 

a) Kelompok benda baku yang terkait dengan sektor produksi primer 

(makanan, minuman, dan lainnya). 

(1) Makanan memiliki fungsi utama sebagai sumber energi untuk tubuh, 

sedangkan memberikan rasa enak adalah fungsi tambahan dari 

makanan. Maka makanan enak adalah keinginan, bukan kebutuhan. 

Berikut ini adalah kriteria tidak konsumtif vs kriteria konsumtif: 

(a) Tidak konsumtif: Jika seseorang mengkonsumsi makanan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan pengeluaran tanpa 

mengorbankan kebutuhan lain, seperti makan masakan ibu di 

rumah, dan tidak makan di restoran. 
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(b) Konsumtif: Apabila seseorang mengkonsumsi makanan yang 

sesuai dengan hasrat atau keinginan yang sesaat dan 

mengorbankan pengeluaran untuk kebutuhan yang lain, seperti 

makan di restoran atau kafe yang mewah, jajan makanan kecil, 

minuman ringan atau ketika berada di mal belanja makanan 

yang banyak.
51

 

b) Kelompok teknologi dan peralatan dasar yang terkait dengan sektor 

produksi sekunder, yaitu (alat transportasi seperti motor dan mobil; baju, 

celana, pakaian dalam, rok, sepatu, sendal, tas, asesoris, kosmetik wajah, 

kosmetik rambut dan tubuh, salon kecantikan). 

(1) Menggunakan alat transportasi adalah salah satu alat yang membantu 

kegiatan manusia untuk berpergian. Berikut ini adalah kriteria tidak 

konsumtif vs kriteria konsumtif: 

(a) Tidak konsumtif: Apabila seseorang mempunyai dan 

menggunakan kendaraan tersebut sesuai dengan kebutuhannya. 

(b) Konsumtif: Apabila seseorang mempunyai membeli kendaraan 

dengan harga yang mahal karena gengsi, tanpa digunakan sesuai 

dengan kebutuhan.
52

 

(2) Sandang adalah kebutuhan kita agar terlindung dari cuaca. Berikut 

ini adalah kriteria tidak konsumtif vs konsumtif: 
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(a) Tidak konsumtif: Apabila seseorang membeli pakaian, pakaian 

dalam, alas kaki, dan asesoris dengan tidak mementingkan 

hasrat semata, dan sesuai dengan kebutuhan. 

(b) Konsumtif: Jika seseorang membeli pakaian, pakaian dalam, 

alas kaki, dan asesoris hanya karena keinginan sesaat, gengsi 

dengan merek terkenal dan mahal, menjaga penampilan dengan 

mengikuti mode, dan membeli lebih dari 4 kali dalam 1 bulan.
53

 

(3) Kosmetik dan salon kecantikan adalah kebutuhan untuk merawat 

diri. Berikut adalah kriteria tidak konsumtif vs kriteria konsumtif: 

(a) Tidak konsumtif: Apabila seseorang membeli kosmetik dan 

pergi ke salon sesuai dengan kebutuahannya, digunakan untuk 

merawat diri. 

(b) Konsumtif: Apabila seseorang menggunakan kosmetik dan pergi 

ke salon karena gengsi dengan merek terkenal dan mahal, 

menjaga penampilan dengan mengikuti mode, dan hanya 

memenuhi keinginan hasrat.
54

 

c) Kelompok waktu luang yang terkait dengan produksi yang bersifat tersier 

(benda-benda informasi dan komunikasi; dan pencarian kesenangan). 

(1) Benda-benda informasi atau lebih sering didengar dengan sebutan 

gadget (alat yang praktis) seperti handphone, tab (tablet), laptop 

yang disertai aplikasi dan fitur Wi-Fi yang memudahkan para 

penggunanya untuk browsing dan searching informasi yang sedang 
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uptodate. Berikut ini adalah kriteria tidak konsumtif vs kriteria 

konsumtif: 

(a) Tidak konsumtif: Jika membeli sesuai dengan kebutuhan dan 

cenderung tidak ganti model. 

(b) Konsumtif: Apabila seseorang membeli gadget dengan mererk 

terkenal dan harga yang mahal, karena gengsi, dan sering ganti 

mengikuti model produk yang baru. 

(2) Saat ini, olahraga dapat dikatakan sebagai sarana “pencarian 

kesenangan”. Artinya bahwa kini orang tidak lagi memandang 

bahwa oalharaga itu penting untuk kesehatan, tetapi utnuk 

mempercantik diri (bagi wanita) dan membentuk diri lebih macho 

(bagi pria). Berikut ini adalah kriteria tidak konsumtif vs kriteria 

konsumtif: 

(a) Tidak konsumtif: Olahraga untuk kebutuhan kesehatan dan 

cenderung tidak mengeluarkan biaya seperti jogging, naik 

sepeda, sit-up, push-up. 

(b) Konsumtif: Olahraga sebagai “gaya hidup” dengan harga yang 

mahal karena gengsi, tempat yang nyaman dan bagus, seperti 

fitnes, pilates, bellydance, salsa, aerobik, dan bukan lagi hanya 

sekedar sehat, tetapi juga sebagai ajang untuk “tampil” diri dan 

karena gengsi. 

(3) Selain itu pergi ke kafe, restoran, diskotik, nonton film di bisokop, 

tempat karoke, dan mall adalah sebagai tempat pencarian 
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kesenangan dan sudah menjadi “gaya hidup” saat kini. Berikut ini 

adalah kriteria tidak konsumtif vs kriteria konsumtif: 

(a) Tidak konsumtif: Apabila pergi ke kafe, restoran, diskotik, 

bioskop, karoke, mall tidak lebih dari 4 kali dalam 1 bulan. 

(b) Konsumtif: Jika Pergi ke kafe, restoran, diskotik, bioskop, mall 

hanya untuk keinginan sesaat, dan gengsi harus main bersama 

teman di mall.
55

 

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa mengkonsumsi 

barang tidak lagi untuk kebutuhan yang utama pada sekarang ini. Mahasiswi 

mengkonsumsi suatu barang karena keinginan mendadak, kesenangan atau 

tertarik. Gaya hidup menjadikan seseorang menjadi berperilaku konsumtif, 

degan cara mengkonsumsi barang bermerek, dan mahal, demi menjaga 

penampilan dengan mengikuti mode, dan mengkonsumsi barang secara 

berlebihan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian   

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Menurut 

Abdurrahman Fathoni penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai tepat untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi dilokasi 

tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
56

  

Dalam penelitian ini dikatakan sebagai penelitian lapangan karena 

peneliti akan memperoleh informasi dari objek yang akan diteliti langsung 

dari kehidupan nyata yang ada dilapangan yaitu mahasiswa jurusan ekonomi 

syariah  IAIN Metro sebagai tempat penelitiannya.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu data yang bukan 

berbentuk angka atau nominal tertentu, tetapi lebih sering berbentuk kaliamat 

pertanyaaan, uraian, deskripsi, yang mengandung suatu makna dan nilai 

tertentu yang diperoleh melalui instrumen penggalian data khas kualitatif 

seperti wawancara, observasi, analisis dokumen dan sebagainnya.
57
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Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan 

maksud untuk memberikan data yang seteliti mungkin mengenai keadaan 

yang sesuai dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian ini bukan berupa data 

secara statistik ataupun nominal kuantifikasi, melainkan deskriptif hasil 

temuan dilapangan.  

B. Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini, 

menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

yang hendak diungkapkan, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Oleh karena itu sumber data dibagi menjadi dua, sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
58

 Data primer diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian 

setelah melakukan observasi yaitu dengan cara purposive sampling artinya 

pemilihan sampel atau informan secara gejala atau kriteria tertentu. Sampel 

diambil berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya, dan 

yang menjadi informan yaitu mahasiswi Ekonomi Syariah angkatan 2015 di 

sekitar Kampus IAIN Metro.   

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Sumber data sekunder dihasilkan secara tidak langsung, oleh 

karena itu sumber data sekunder diharapkan dapat berperan membantu 
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mengungkap data yang diharapkan.
59

 Data sekunder diperoleh melalui 

dokumentasi yang bersumber dari tulisan-tulisan yang telah diterbitkan, 

dokumen dan lain-lain. Buku juga dapat di golongkan sebagai data sekunder 

yang peneliti gunakan berasal dari buku-buku yang membahas tentang 

Ekonomi Islam Analisis Mikro danMakro dari Abdul Aziz, Perilaku 

Konsumtif dari Vinna Sri Yuniarti, Gaya Hidup dari Donni Juni Priansa, serta 

buku-buku Ekonomi lainnya, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

objek pembahasan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Interview/Wawancara 

Esterberg mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan 

antara dua orang ntuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam  suatu topik tertentu.
60

 Interview 

atau wawancara dibedakan menjadi dua macam, yaitu responden dan 

informan. Responden adalah sumber data primer, data tentang dirinya sendiri 

sebagi objek sasaran penelitian, sedangkan informan ialah sumber data 

sekunder, data tentang pihak lain tentang responden.
61

 

Dengan demikian peneliti melakukan wawancara yaitu kepada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Syariah 

angkatan tahun 2015 IAIN Metro.   
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2. Observasi  

  Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi.
62

 Teknik observasi ini dilakukan dengan 

pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun ke lapangan untuk mengamati 

dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap fenomena atau obyek 

yang diteliti untuk mendapatkan data.  

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk mengamati 

pengaruh pemahaman ekonomi islam terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

jurusan ekonomi syariah dalam mengelola keuangan.  

3. Dokumentasi  

Dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi sosial, pada intinya metode dokumenter adalah 

metode yang digunakan untuk menelusuri histori.
63

 Sehingga dokumen ini 

dibutuhkan untuk mencari data-data mengenai hal-hal seperti catatan, buku, 

surat kabar, laporan, profil daerah dan lainnya yang berhubungan dengan 

pengaruh pemahaman ekonomi Islam terhadap perilaku konsumtif dalam 

manajemen keuangan mahasiswi jurusan ekonomi syariah IAIN Metro. 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui dokumen-

dokumen seperti, buku-buku, hasil penelitian maupun jurnal-jurnal, serta 

dokumentasi keadaan lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti.  
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D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif 

dengan menggunakan metode berfikir induktif yaitu suatu teknik berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan dengan hipotesis.
64

 analisis 

data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang diamati.  

Adapun proses analisis kualitatif yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini dilakukan sejak pengumpulan data yang berupa data melalui wawancara 

dan dokumentasi kemudian diseleksi. Artinya, data-data yang tidak 

dibutuhkan kemudian disortir dan diambil sesuai dengan data yang terfokus 

pada penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan cara berfikir bersifat induktif, yaitu 

suatu analisis yang berdasarkan data yang diperoleh, seperti fakta-fakta yang 

khusus dan konkrit selanjutnya dikembangakan menjadi hipotesis.
65

 

Berdasarkan keterangan tersebut diatas, maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang menyangkut dari 

informasi tentang Pengaruh Pemahaman Ekonomi Islam Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswi Dalam Manajemen Keuangan. 
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  BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah IAIN Metro  

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah 

berdiriya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Ini lain karena berdirinya 

IAIN Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri merupakan hasil upaya dari 

para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang tergabung dalam Yayasan 

Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 diketuai 

oleh RD. Muhammad Sayyid. Berdasarkan musyawarah tersebut 

diputuskan untuk mendirikan dua fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan 

Fakultas Syariah yang kedudukannya di Tanjung Karang berada di bawah 

santunan Yayasan tersebut.
66

 

Penataan-penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN 

Jurai Siwo Metro semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan 

dinamika kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni 

Jurusan Syari'ah yang saat itu hanya satu prodi yaitu Ahwalusy 

Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999. Masa ini dikenal dengan istilah 

passing out karena sejak tahun 1997 STAIN Metro sudah tidak berada di 

bawah IAIN Raden Intan lagi. Kampus STAIN Jurai Siwo Metro 

mengalami kemajuan signifikan. Satu-satunya kampus negeri di Kota 
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Metro ini menjadi kampus Islam yang diminati calon mahasiswa dari 

berbagai daerah, baik dari Lampung maupun luar.
67

 

Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. 

Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No. 71 tanggal 1 

Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro 

merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Jurai Siwo Metro.Perubahan status menjadi IAIN juga akan 

mendorong pembentukan fakultas-fakultas baru yang akan lahir sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana 

dan prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi 

lebih baik.
68

 

Berdasarkan sejarah di atas dapat dipahami bahwa, Institut Agama 

Islam Negeri Metro atau IAIN Metro merupakan perubahan status dari 

STAIN Jurai Siwo Metro. Pendirian IAIN Metro tertuang dalam Peraturan 

Presiden No.71 tanggal 1 Agustus 2016 yang ditanda tangani oleh 

Presiden Joko Widodo.  

a. Visi dan Misi IAIN Metro 

1) Visi  

Menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang unggul dalam 

Sinergi Socio-Eco-Techno-Preneurship berlandaskan nilai-nilai 

keislaman dan keindonesian. 

2) Misi  
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a) Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman 

dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

b) Mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

c) Melaksanakan sistem tata kelola manajemen kelembagaan 

yang berkualitas.
69

 

d) Menyelenggarakan tata kelola program studi yang 

profesional, akuntabel, dan transparan, dalam rangka 

mencapai kepuasan pengguna dan stakeholder.
70

 

Berdasarkan visi misi di atas dapat dipahami bahwa, dalam 

pencapaian tujuan diperlukan suatu perencanaan dan tindakan nyata, untuk 

dapat mewujudkan secara umum dapat dikatakan bahwa visi dan misi 

adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai 

dengan apa yang direncanakan untuk masa kini dan masa depan.  

2. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah  

Cikal bakal Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro tidak dapat dilepaskan dari Prodi ESy STAIN Jurai Siwo 

Metro. Legalitas Prodi ESy dibuktikan dengan adanya Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: DJ.II/320A/2002 SK Tanggal 

27 September 2002 Tentang Izin Pendirian Program Studi Strata 1 (S1) 
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Ekonomi Syari’ah (Esy) pada perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

STAIN Jurai Siwo Metro. Tentang Perpanjangan Izin Penyelenggaraan 

Program Studi Pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dan Surat 

Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 

DJ.I/385/2008 Tanggal 27 Oktober 2008. Surat Keputusan Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 001/BAN-

PT/AkXII/S1/III/2009 Tanggal 14 Maret 2009 Tentang Status, Peringkat, 

dan Hasil Akreditasi Program Sarjana (S1) di Perguruan Tinggi Dalam 

Penelitian Tahun 2009 dengan nilai 332 (B). Surat Keputusan Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 364/SK/BANPT/Akred/ 

S/IX/2014 Tanggal 11 September 2014 Tentang Nilai dan Peringkat 

Akreditasi Program Studi Pada Program Sarjana dan hasil Akreditasi 

Program Sarjana (S1) Di Perguruan Tinggi Dalam penilaian Tahun 2014 

dengan nilai 325 (B). Program Studi Ekonomi Syari’ah (Esy) dan 

Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro.
71

  

Perubahan status dari STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN 

Metro pada tahun 2016 mendorong pembentukan fakultas-fakultas baru 

yang lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta 

pembangunan sarana dan prasarana yang lebih memadai guna 

mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik. Salah satu Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam yang di dalamnya mencakup beberapa jurusan yang salah 

satunya ialah Jurusan Ekonomi Syari’ah. 
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a. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syari’ah 

1) Visi 

Jurusan S1 Ekonomi Syariah memiliki visi “Menjadi Pusat Study 

Ekonomi Syariah yang unggul dalam sinergi Socio-Eco-Techno-

Preneurship berlandaskan nilai-nilai keindonesiaan dan 

keislaman pada tahun 2034”. 

2) Misi 

a) Membentuk sarjana ekonomi yang unggul dan berakhlakul 

karimah. 

b) Menyelenggarakan kegiatan akademik yang produktif, 

inovatif, dan reponsif dalam pengelolaan sumber daya melalui 

kajian keilmuan penelitian dan pengabdian. 

c) Menciptakan sarjana ekonomi syariah yang berjiwa mandiri 

dan berdaya saing. 

d) Menyelenggarakan tata kelola program studi yang 

profesional, akuntabel, dan transparan, dalam rangka 

mencapai kepuasaan pengguna dam stakeholder.
72

 

Berdasarkan visi misi Jurusan Ekonomi di atas dapat dipahami 

bahwa, dalam pencapaian tujuan dari lulusan Ekonomi Syariah yaitu 

menghasilkan sarjana ekonomi dan binsis Islam yang berjiwa mandiri, 
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mampu berjuang serta dapat selalu inovatif dalam mengembangkan 

perekonomian. 

B. Pengaruh Pemahaman Ekonomi Islam Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswi Dalam Manajemen Keuangan   

Pemahaman merupakan hasil belajar, maksudnya seseorang dapat 

menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau 

didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan dan 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
73

 Dapat dipahami bahwa 

pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengerti atau mengetahui 

suatu hal dengan benar. Kemampuan sesorang juga menjadi suatu proses 

penting dalam pembelajaran. Dengan memahami suatu hal yang benar 

seseorang dapat belajar dan berpikir secara positif. Memahami tidak hanya 

sekedar menghapal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai 

kemampuan untuk menangkap makna dari yang dipelajari secara lebih 

mendalam. 

Ekonomi Islam secara sederhana ekonomi dapat diartikan sebagai 

kaidah-kaidah, aturan-aturan, atau cara pengelolaan suatu rumah tangga. 

Dalam bahasa Arab, ekonomi sering diterjemahkan dengan al-iqtishad, yang 

berarti hemat, dengan perhitungan, juga mengandung makna rasionalitas dan 

nilai secara implisit.
74

 Ekonomi Islam merupakan tata aturan yang berkaitan 
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dengan cara berproduksi, distribusi, dan konsumsi dalam kehidupan individu 

maupun kelompok.
75

  

Jadi, ekonomi Islam merupakan aturan-aturan yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi yang ada di kalangan mahasiswi termasuk dalam 

berkonsumsi. Setiap mahasiswi selalu mencari kepuasaan dengan 

mengkonsumsi barang yang bukan sekedar mencukupi kebutuhannya tetapi 

untuk memenuhi keinginan-keinginan tersebut. Namun, kenyataannya 

perilaku membeli secara berlebihan bukanlah hal yang tidak biasa lagi 

dilakukan, tetapi perilaku membeli barang secara berlebihan dijadikan 

sebagai suatu sarana untuk memenuhi keinginan. 

Perilaku konsumtif menurut Tambunan dan Tulus dapat diartikan 

Perilaku konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang 

yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai 

kepuasan yang maksimal.
76

 Perilaku ini kecenderungan seseorang untuk 

berperilaku secara berlebihan dalam membeli sesuatu dan lebih 

mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. Apabila perilaku konsumtif 

terus menerus terjadi, maka akan mengakibatkan kondisi keuangan menjadi 

tidak terkontrol. Selain itu akan menimbulkan tindakan pemborosan dan 

berakibat pada menumpuknya barang karena pembelian yang dilakukan 

secara berlebihan atau terus menerus.  
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Konsumsi yang berlebihan merupakan ciri khas masyarakat yang tidak 

mengenal Tuhan, yang dalam Islam disebut dengan istilah israf (pemborosan) 

atau tabzir (menghabur-hamburkan harta tanpa guna).  Tabzir berarti 

mempergunakan harta dengan cara yang salah, yaitu menuju tujuan-tujuan 

yang terlarang, seperti penyuapan, hal-hal yang melanggar hukum, atau 

dengan cara yang tanpa aturan.
77

 Agama Islam memerintahkan manusia untuk 

selalu menegakkan keadilan dengan sepenuhnya. Tidak memandang derajat, 

kerabat jauh atau dekat terhadap individu maupun kelompok. Keadilan dalam 

konsumsi adalah mengkonsumsi suatu barang tidak boleh menimbulkan 

kezaliman, harus pada aturan hukum agama, serta menegakkan keadilan 

dalam berkonsumsi. 

Pengelolaan keuangan pribadi juga menurut adanya pola hidup yang 

memiliki prioritas. Kekuatan dari prioritas berpengaruh juga pada tingkat 

kedisiplinan seseorang ketika menglola uangnya. Kedisiplinan yang 

merupaka kesadaran diri untuk mematuhi aturan serta kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dirinya dengan perubahan.
78

 Pengetahuan dan pemahaman 

tentang keuangan pribadi dibutuhkan individu agar dapat membuat keputusan 

yang benar dalam mengelola keuanga, sehingga setiap orang dapat secara 

optimal menggunakan uangnya dengan baik.  
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Berinvestasi dan menabung juga merupakan hal yang perlu 

diprioritaskan, saat sudah mampu menghasilkan uang setiap bulannya. 

Dengan investasi yang dimiliki akan memudahkan untuk memenuhi 

berbagai tujuan keuangan dimasa depan seperti membayar DP rumah, 

biaya pernikahan, atau membiyai pendidikan anak. Biaya yang harus 

dikeluarkan menurut ahli keuangan adalah 50% untuk biaya hidup seperti 

makan, transpotasi, dan lainnya, selanjutnya 30% untuk membayar hutang, 

dan 20% untuk tabungan dan investasi.
79

 

Berikut ini gambaran responden berdasarka uang saku dan 

pengeluaran perbulan: 

a) Berdasarkan Pekerjaan dan Gaji Orang Tua 

Tabel 1.2 

Pekerjaan dan Gaji Berdasarkan Orang Tua 

 

No Orang Tua Dari  Pekerjaan Orang Tua Gaji Orang Tua 

Perbulan 

1 DR Petani Rp2.500.000 

2 RH Operator Exca Rp5.000.000 

3 JPP Wiraswasta Rp2.600.000 

4 RJS Wiraswasta Rp3.000.000 

5 HK Wiraswasta Rp3000.000 

6 SC Petani Rp3.000.000 

7 NJ Petani  Rp2.500.000 

8 AF Petani Rp3.000.000 

9 SA Buruh Rp2.000.000 

10 EKQ Penjemur Ampas Singkong Rp3.500.000 

11 NAAP Buruh Rp2.000.000 
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Berdasarkan tabel di atas, pekerjaan orang tua dan gaji orang 

tua, dapat diketahui bahwa pendapatan mahasiswi cukup mewakili 

untuk mengkonsumsi suatu barang yang menjadi kebutuhan dan 

keinginan setiap bulannya. Dengan gaji dan pekerjaan yang 

mencukupi kebutuhan anaknya, mahasiswi dapat membelanjakan 

hartanya dan menabung untuk keperluan dimasa yang akan datang. 

b) Berdasarkan Pendapatan dan Gaji Perbulan Mahasiswi 

 

Tabel 1.3 

Responden Berdasarkan Pendapatan dan Gaji Perbulan Mahasiswi 

 

Berdasarkan tabel di atas, Perilaku konsumsi yang melanda 

dikalangan mahasiswi tidak lepas dari keadaan ekonomi orang tuanya, 

mereka yang berasal dan lahir dari keluarga dengan simbol kelas 

menengah keatas rata-rata diberi uang atau mendapat kiriman sekitar 

Rp1.000.000 – Rp1.500.000 rupiah setiap bulannya, tapi bagi mahasiswi 

yang berasal dari keadaan ekonomi menengah kebawah rata-rata mendapat 

kiriman sekitar Rp300.000 – Rp600.000. selain pendapatan dari orang tua, 

No Nama 

Responden 

Pendapatan 

Dari Orang Tua 

Pekerjaan Gaji 

Perbulan 

1 DR Rp1.500.000 Tidak Bekerja - 

2 RH Rp1.500.000 Tidak Bekerja - 

3 JPP Rp300.000 Karyawan Avea Tour & Travel Rp1.200.000 

4 RJS Rp1.000.000 Usaha olshop Rp800.000 

5 HK Rp1.000.000 Tidak Bekerja - 

6 SC Rp1.000.000 Tidak Bekerja - 

7 NJ Rp1.000.000 Tidak Bekerja - 

8 AF Rp1.500.000 Tidak Bekerja - 

9 SA Rp400.000 Karyawan BRILink Rp1.350.000 

10 EKQ Rp300.000 Karyawan BMT Ar Rahman 

Jaya Mulia 

Rp1.450.000 

11 NAAP Rp450.000 Guru Bimbel Rp800.000 
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mahasiswi juga mencari penghasilan sendiri atau bekerja menjadi 

karyawan atau berwirausaha. Gaji yang mereka dapatkan kurang lebih 

Rp800.000 – Rp1.450.000 perbulan.  

c) Perilaku konsumsi mahasiswi Ekonomi Syariah angkatan 2015 IAIN 

Metro 

Pada zaman yang serba modern, kegiatan konsumsi di lakukan 

mahasiswi Ekonomi Syariah angkatan 2015 dalam setiap harinya yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan pokok maupun keinginan pribadi. Namun, 

kebutuhan manusia berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

individu. Kebutuhan manusia pada dasarnya terdapat 3 macam, yaitu 

pakaian, makanan dan tempat tinggal. 

Perkembangan yang semakin canggih memudahkan manusia untuk 

lebih mudah memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi seperti 

munculnya berbagai model pakaian, sepatu, jilbab, tas bahkan hingga 

makanan yang membuat peningkatan konsumsi semakin meningkat. 

Dalam hal ini informan di butuhkan untuk memperoleh data dan informasi 

guna memecahkan masalah. Penelitian ini bersifat purposive sampling 

yaitu mahasiswi yang memenuhi kriteria dalam memberikan informasi 

dalam manejemen keuangan.  

 

 

 

 

 

 

 



55 
 

 

Tabel 1.4 

Wawancara Berdasarkan Uang Yang Dibelanjakan 

 

No Responden Uang yang dibelanjakan 

1 DR Bensin                     = Rp120.000 

Makan & Jajan        = Rp430.000 

Krim Wajah            = Rp250.000 

Baju dll                    = Rp500.000 

                                 = Rp1.300.000 

2 RH Bensin                   = Rp120.000 

Makan & Jajan      = Rp280.000 

Baju dll                   = Rp500.000 

                                   Rp900.000 

 

3 JPP Bensin                    = Rp120.000 

Makan & Jajan       = Rp200.000 

Print & Foto Copy = Rp100.000 

Baju dll                   = Rp400.000 

                                 Rp820.000 

4 RJS Bensin                  = Rp150.000 

Makan & Jajan      = Rp350.000 

Baju dll                  = Rp500.000 

                                Rp1.000.000 

5 HK Bensin                    = Rp120.000 

Makan & Jajan      = Rp400.000 

Baju dll                  = Rp500.000 

                                Rp800.000 

6 SC Bensin                    = Rp120.000 

Makan & Jajan       = Rp280.000 

Baju dll                   = Rp300.000 

                                Rp700.000 

7 NJ Makan & Jajan      = Rp340.000 

Foto Copy & Print = Rp80.000 

Baju dll                  = Rp400.000 

                                Rp820.000 

8 AF Bensin                   = Rp120.000 

Makan & Jajan      = Rp170.000 

Kondangan            = Rp100.000 

Print & Foto Copy = Rp80.000 

Baju dll                  = Rp300.000 

                                  Rp870.000 

9 SA Bensin                    = Rp150.000 

Makan & Jajan       = Rp600.000 

Kuota                     = Rp150.000 

Baju dll                  = Rp650.000 

                                 Rp1.550.000 



56 
 

 

10 EKQ Bensin                          = Rp200.000 

Makan & Jajan             = Rp100.000 

Kebutuhan mendadak  = Rp200.000 

Baju dll                         = Rp250.000 

                                       Rp750.000 

11 NAAP Bensin                    = Rp80.000 

Makan & Jajan       = Rp150.000 

Kuota                     = Rp100.000 

Print & Foto Copy  = Rp80.000 

Baju dll                   = Rp300.000 

                                Rp710.000 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswi Ekonomi 

Syariah angkatan 2015, menunjukkan bahwa dari sebelas informan diatas 

lima diantaranya memiliki perilaku konsumtif. 

Peneliti memilih mahasiswi Ekonomi Syariah angkatan 2015, 

maka berikut ini kutipan wawancara dengan DR sebagai berikut: 

“Kurang paham, menurut saya perilaku konsumsi dalam Islam 

didasarkan pada kebutuhan dan kemaslahatan bukan berdasarkan 

keinginan, dalam mengkonsumsi barang saya juga belum bisa menerapkan 

perilaku konsumsi sesuai dengan ekonomi Islam, karena saya masih suka 

mengkonsumsi barang secara berlebihan-lebihan. Untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi saya belum memiliki perencanaan dalam membeli 

suatu barang. Setiap bulannya saya diberi uang oleh orang tua saya sekitar 

Rp1.500.000 untuk kebutuhan kuliah dan kos selama sebulan, dan saya 

juga tidak memiliki penghasilan sendiri. Dalam sebulan uang yang saya 

belanjakan kurang lebih Rp1.300.000 untuk membeli krim wajah, 

perawatan behel, makan, bensin, baju dan jilbab, dan uang yang saya 

tabung Rp200.000. Membeli pakaian adalah keinginan yang tidak bisa 

saya hindari lagi, karena ajakan teman saya jadi ingin membeli baju, 

jilbab, lipstik maka dari itu setiap saya berbelanja belum bisa memenuhi 

kebutuhan. Dalam sebulan saya membeli pakaian dua kali, dan itupun 

belum cukup membeli dua barang dalam sebulan”.
80
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Berdasarkan wawancara diatas bahwasanya DR memiliki perilaku 

konsumtif. Hal ini dapat dilihat dari cara konsumen tersebut tidak 

memiliki perencanaan untuk menabung, oleh karena itu konsumen 

membeli barang secara berlebihan untuk memenuhi keinginannya daripada 

kebutuhannya. 

Berikut wawancara peneliti dengan sumber lain yaitu RH, berikut 

kutipannya: 

“Sedikit paham, menurut saya perilaku konsumsi merupakan 

kebutuhan manusia, namun zaman sekarang banyak orang terpesona untuk 

membeli dan terus membeli. Kalau saya memiliki sifat boros, jadi belum 

bisa menerapkan perilaku konsumsi sesuai dengan ekonomi Islam. 

Sebulan saya menerima uang dari orang tua Rp1.500.000, sebelum saya 

menggunakan uang itu saya memiliki perencanaan dalam belanja, tetapi 

saya menyadari bahwa berencana lebih mudah daripada menerapkannya. 

Dalam berbelanja setiap bulannya saya mengeluarkan uang kurang lebih 

Rp900.000, dan itupun saya tidak punya penghasilan sendiri. Sebelum 

belanja saya tidak lupa menyisihkan uang Rp100.000 untuk ditabung di 

BMT Surya Abadi Seputih Raman, dan setiap berbelanja saya selalu 

dipengaruhi oleh teman, sehingga saya cenderung untuk memenuhi 

keinginan dan saya juga belum bisa berbelanja sesuai dengan kebutuhan. 

Sebulan saya membeli pakaian tiga kali, biasanya saya membeli tidak 

hanya pakaian tetapi saya juga membeli jilbab, dan sepatu”.
81

 

Menurut peneliti hal di atas membuktikan bahwa mahasiswi sudah 

terpengaruh dengan pola hidup konsumtif, mereka sadar atau tidak, sudah 

terbiasa dengan mengkonsumsi segala sesuatu yang mungkin tidak mereka 

butuhkan. Wawancara peneliti dengan sumber lain yaitu, JPP sebagai 

berikut: 

“Iya paham, Islam memang menganjurkan membeli baju atau 

barang seperlunya, tetapi kita sendiri masih suka beli ini beli itu. Kalau 
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berbelanja saya belum bisa menerapkan perilaku konsumsi sesuai dengan 

Ekonomi Islam. Kalau belanja saya tidak memiliki perencanaan, karena 

saya belanja sesuatu karena keinginan saja. Sebulan saya diberi uang oleh 

orang tua saya Rp300.000 yang jelas uang itu untuk membeli kebutuhan 

dan keinginan saya. Saya membelanjakan uang tersebut kurang lebih 

Rp820.000 untuk membeli seragam kerja, pakaian untuk main, sepatu, dan 

lain-lain. Selain uang dari orang tua saya juga bekerja di Avea Tour & 

Travel, gaji saya sekali ngetrip Rp1.200.000. Uang tersebut yang ditabung 

kurang lebih Rp600.000, dan sisanya untuk saya memenuhi keinginan, 

apalagi kalau sudah liat iklan di media sosial (Instagram) tidak bisa 

ditahan lagi. Sebulan itu saya beli pakaian dua kali, terkadang yang saya 

beli bukan pakaian, melainkan lipstik, jilbab”.
82

 

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa JPP membeli 

pakaian dipengaruhi oleh iklan di media sosial (Instagram). Melihat iklan 

tersebut membuat konsumen tergiur untuk berbelanja dan untuk memenuhi 

keinginannya. Selain keinginan, konsumen ini juga membeli suatu barang 

yang tidak menjadi kebutuhannya. Wawancara dengan sumber lain 

dikemukakan oleh RJS, sebagai berikut: 

“Kurang paham, dalam Islam itu di anjurkan untuk membeli 

seperlunya saja, karena Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan. Tetapi pribadi saya sendiri belum bisa menerapkan perilaku 

konsumsi itu sesuai dengan ekonomi Islam, karena saya masih 

mementingkan keinginan. Sebulan saya di kasih uang dari orang tua 

sekitar Rp1.000.000, dan sebelum uang itu saya gunakan, saya memenuhi 

keinginan saya maka dari itu saya tidak memiliki perencanaan dalam 

berbelanja. Saya membelanjakan uang saya kurang lebih Rp1.000.000 

perbulan. Selain uang dari orangtua saya juga mempunyai usaha olshop, 

penghasilan saya sebulan Rp800.000. Kalau keinginan saya sudah 

terpenuhi semua, saya menyisihkan uang saya untuk ditabung sekitar 

Rp300.000 dan sisa uang Rp500.000 untuk modal olshop saya. Ketika 

teman saya berbelanja, saya juga ikutan belanja jadi saya tidak 

mempertimbangkan lagi saat ada di pusat berbelanjaan, maka dari itu saya 

belum sesuai belanja memenuhi kebutuhan, karena saya orangnya 

gampang terpengaruh oleh teman. Saya beli baju sebulan tiga kali, karena 
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banyaknya pilihan dari suatu barang saya suka membeli barang lainnya 

seperti membeli tas, jilbab”.
83

 

Berdasarkan wawancara di atas menyatakan bahwa Islam 

menganjurkan kita untuk tidak berperilaku boros atau membeli suatu 

barang secara berlebihan. Tetapi mahasiswi sekarang banyak yang tidak 

mempertimbangkan ketika berbelanja, dan teman jadi pemicu konsumen 

dalam berbelanja. Mereka selalu mementingkan keinginan daripada 

kebutuhan. Peneliti wawancara dengan sumber lain yaitu, HK sebagai 

berikut: 

“Belum. Menurut saya adalah mengatur perilaku manusia 

mengenai makanan dan minuman agar tidak berlebih-lebihan. Kalau 

menerapkan konsumsi pada ekonomi Islam saya masih belum bisa. Kalau 

perencanaan dalam berbelanja saya banyak tidak memiliki 

perencanaannya, karena kalau udah ada uang apa yang dilihat bagus ya 

dibeli. Perbulan saya di kasih uang dari orang tua sekitar Rp1.000.000, 

uang dari orang tua kurang lebih saya menghabiskan uang Rp800.000 

untuk belanja baju, beli tas dan konsumsi sehari-hari. Saya tidak bekerja 

jadi saya tidak memiliki penghasilan sendiri. Untuk mengelola keuangan 

saya belanjakan untuk konsumsi sehari-hari dan keinginan saya, tetapi 

saya juga tidak lupa untuk menyisihkan uang saya untuk menabung kurang 

lebih Rp200.000 perbulan. Kalau belanja saya tidak 

mempertimbangkannya, karena seiring berjalannya waktu saya kalau 

melihat sesuatu barang yang bagus rasa ingin memiliki barang itu muncul 

sehingga saya ingin membeli barang itu. Kalau sesuai kebutuhan belum, 

karena masih suka membeli barang untuk memenuhi keinginan. Sebulan 

itu saya beli baju hanya sekali, kalau saya memakai uang itu lebih untuk 

kemakanan, jalan-jalan, beli tas atau jilbab”.
84

 

Berdasarkan wawancara di atas menyatakan bahwa, dalam Islam 

memerintahkan manusia untuk selalu tidak berperilaku berlebih-lebihan, 

karena mengkonsumsi suatu barang tidak boleh menimbulkan kezaliman, 

                                                             
83

 Hasil wawancara dengan RJS, mahasiswi IAIN Metro jurusan ekonomi syariah 

angkatan 2015, pada 23 Oktober 2019 
84

 Hasil wawancara dengan HK, mahasiswi IAIN Metro jurusan ekonomi syariah 

angkatan 2015, pada 24 Oktober 2019 



60 
 

 

harus pada aturan agama Islam terutama dalam berkonsumsi. Perilaku 

konsumen di atas menunjukkan bahwa tidak ada pertimbangan saat 

berbelanja, dan keinginan menjadi perioritas utama. Peneliti melakukan 

wawancara dengan sumber lain yaitu, SC sebagai berikut: 

“Paham, Memang ekonomi Islam mengatur manusia dalam 

berkonsumsi dan itu baik pastinya, tetapi untuk saya pribadi kadang-

kadang masih melenceng dari prinsip yang ada dalam ekonomi Islam. 

Bagi saya perencanaan itu penting, tetapi kenyataannya perencanaan itu 

hanya omongan saja. Saya sebulan menerima uang dari orang tua sekitar 

Rp1.000.000, kalau untuk memenuhi keinginan yang saya membelanjakan 

uang saya kurang lebih Rp700.000 untuk beli jilbab, beli baju dan sepatu. 

Saya tidak ada pengelolaan keuangan khusus tetapi saya pasti menabung 

kurang lebih Rp300.000 perbulan. Saya tidak memiliki pekerjaan, jadi 

seutuhnya uang yang saya belanjakan adalah uang dari orang tua. Kalau 

belanja pun saya masih suka nurutin keinginan, apalagi kalau diskon cepat 

sekali untuk belanja. Maka dari itu saya belanja belum sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam sebulan saya belanja beli baju sebulan sekali, kadang 

yang dibeli tidak hanya baju, tetapi lipstik, jilbab, dan sepatu”.
85

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dikemukakan bahwa 

responden di atas menganggap pentingnya perencanaaan sebagai dasar 

dalam keputusan konsumsi, tetapi kenyataannya berbeda. Perencanaan 

hanyalah sebuah rencana yang tidak bisa diterapkan dalam berbelanja,  

sehingga belanja menuruti keinginan tanpa adanya pertimbangan yang 

matang. Dari wawancara yang peneliti peroleh dari sumber lain yaitu, NJ 

berikut hasil wawancaranya: 

“Sedikit paham. Menurut saya bagus dan memang dalam Islam 

semuanya ada aturannya, mulai dari kita bangun tidur sampai kita mau 

tidur lagi  itu semua sudah diatur dengan jelas dalam Islam. Kalau saya 

pribadi belum bisa menerapkan konsumsi sesuai dengan ekonomi Islam, 

dan kalau perencanaan banyak yang tidak terencana ya, karena ketika 
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dipusat berbelanjaan itu yang dibeli malah keinginan. Sebulan itu saya 

dikasih uang dari orang tua kurang lebih Rp1.000.000, dan uang yang 

dibelanjakan kurang lebih Rp820.000, saya tidak ada penghasilan sendiri, 

seutuhnya yang saya gunakan adalah pemberian dari orang tua. Dengan 

jumlah uang tersebut saya gunakan untuk konsumsi sehari-hari, beli baju, 

jilbab, sehingga saya tidak memiliki pengelolaan keuangan yang khusus, 

dan uang tersebut saya sisihkan untuk menabung kurang lebih Rp100.000 

perbulan. Setiap belanja saya tidak memiliki pertimbangan, kalau menurut 

saya itu bagus ya saya beli. Kalau belanja itu saya ikut-ikut teman, teman 

beli ini saya juga beli, kadang keinginan juga. Maka dari itu saya belum 

bisa memenuhi kebutuhan saya, karena selalu mengedepankan keinginan. 

Dalam sebulan saya membeli baju kurang lebih dua kali, kadang yang 

dibeli tidak hanya baju melainkan jilbab dan lain-lain, jadi tidak cukup 

kalau beli barang cuma baju dan jilbab saja”.
86

 

Informasi yang hampir sama dengan di atas, peneliti peroleh dari 

hasil wawancara dengan AF yang mengatakan: 

“Paham, ekonomi Islam mengenai konsumen ada karena disitu 

mengetahui hakikatnya manusia terbiasa ada apa-apa sampai tidak ada 

batasnya. Maka dari itu saya belum bisa menerapkan konsumsi sesuai 

dengan ekonomi Islam, uang yang saya terima dari orang tua sekitar 

Rp1.500.000. Uang tersebut saya bagi untuk keperluan saya di kampus, 

keperluan wanita, kondangan, keperluan yang tidak terduga, biaya motor 

dan tabungan kurang lebih Rp870.000 perbulan dan uang saya tabung 

kurang lebih Rp200.000. Selain itu saya tidak bekerja jadi saya tidak 

memiliki penghasilan sendiri. Setiap berbelanja saya selalu menuruti 

keinginan, karena kalau sudah kumpul dengan teman-teman ada saja yang 

dibeli, jadi belum sesuai dengan kebutuhan. Dalam berbelanja baju saya 

sebulan tiga kali, karena saya orang yang gampang disuruh rewang atau 

menjadi pager ayu jadi saya harus mengeluarkan duit untuk beli baju, 

make up, tas, dan sepatu”.
87

 

Wawancara di atas menyatakan bahwa, AF setiap berbelanja 

dipengaruhi oleh teman-temannya, sehingga apa yang dibelanjakan belum 

sesuai dengan kebutuhannya. Kemudian wawancara dikemukakan oleh 

SA, sebagai berikut: 

                                                             
86 Hasil wawancara dengan NJ, mahasiswi IAIN Metro jurusan ekonomi syariah angkatan 

2015, pada 23 Oktober 2019 
87

 Hasil wawancara dengan AF, mahasiswi IAIN Metro jurusan ekonomi syariah 

angkatan 2015, pada 29 Oktober 2019 



62 
 

 

“Kurang paham, ekonomi Islam mengatur kita untuk 

mengutamakan kebutuhan daripada keinginan. Tetapi kenyataannya dalam 

menerapkan konsumsi secara ekonomi Islam saya belum bisa, karena 

disaat tertentu masih menggunakan nafsu atau keinginan dari pada 

kebutuhan. Dalam berbelanja tidak memiliki perencanaan karena saya 

masih mengutamakan keinginan. Uang yang saya terima dari orang tua 

sekitar Rp400.000, dan uang yang saya belanjakan kurang lebih 

Rp1.550.000 perbulan dari uang orangtua dan penghasilan saya sendiri. 

Selain uang dari orangtua saya juga bekerja di BRILink dan gaji saya 

Rp1.350.000, dalam mengelola keuangan tentunya saya menggunakan 

uang itu untuk konsumsi sehari-hari, dan uang yang saya tabung sekitar 

Rp200.000. Setiap saya berbelanja selalu melalui keinginan, karena saya 

kalau membeli barang tergantung banyaknya duit kalau duitnya ada ya 

saya memenuhi keinginan, tetapi jika duitnya minim ya lebih 

mengutamakan kebutuhan. Saya terbiasa membeli barang karena 

keinginan, melihat iklan, atau aplikasi shoppe yang ada gratis ongkirnya, 

kalau beli pakaian itu saya 2 kali dan beli jilbab 3 kali, lainnya seperti 

lipstik, tas, dan sepatu dalam sebulan”.
88

 

Wawancara diatas menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam 

membelanjakan hartanya melalui keinginan, dan dipengaruhi oleh 

keinginan dan iklan yang ada di media sosial. Sehingga konsumen tersebut 

membelanjakan sebagian hartanya untuk memenuhi keinginannya. 

Wawancara dengan sumber lain yaitu, EKQ sebagai berikut: 

“Iya paham, menurut saya perilaku konsumsi dalam Islam 

didasarkan pada kebutuhan primer dan kemaslahatan bukan didasarkan 

keinginan yang berlebihan. Begitupun saya belum bisa menerapkan 

perilaku konsumsi sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak ada 

perencanaan khusus untuk berbelanja. Sebulan itu saya Rp300.000 dari 

orang tua, dan saya juga bekerja di BMT Ar Rahman Jaya Mulia dan gaji 

saya Rp1.450.000 perbulan.  Disamping itu saya perbulan nabung 

Rp200.000. Ketika saya menerima uang gaji dan orangtua langsung saya 

kelompokkan menuruti keinginan dan kebutahan untuk uang bensin, uang 

jajan, beli baju, kebutuhan yang mendadak, dan uang yang saya 

belanjakan kurang lebih Rp750.000. Tapi terkadang saya menggunakan 

uang tersebut untuk memenuhi keinginan, dan terkadang juga saya 

mempertimbangkan barang yang akan saya beli, pokoknya masih belum 
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sesuai karena masih nurutin keinginan. Sebulan saya membeli pakaian 1 

kali, terkadang membeli tas, jilbab, dan sepatu”.
89

 

Berdasarkan wawancara diatas bahwa konsumen menyisihkan 

uangnya untuk dikelompokkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Konsumen juga  membelanjakan hartanya untuk kebutuhan yang 

mendadak dan kebutuhan untuk bekerja. Wawancara selanjutnya yaitu 

dengan NAAP, sebegai berikut; 

“Kurang paham, menurut saya ekonomi Islam adalah Ilmu yang 

mempelajari tentang nilai-nilai dan masalah-masaslah ekonomi yang ada 

pada masyarakat. Perilaku konsumsi dalam Islam itu sangat penting, dan 

tujuan perilaku konsumsi itu sendiri adalah untuk memberikan petunjuk 

agar manusia itu terarah dengan membelanjakan harta untuk memenuhi 

kebutuhannya. Dalam menerapkan perilaku konsumsi saya belum bisa 

berperilaku sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. Dalam perencanaan saya 

memenuhi keinginan untuk membeli apa yang saya inginkan. Perbulan 

saya Rp450.000 dari orang tua, dan selaian dari orang tua saya juga 

bekerja Bimbel anak-anak TK dirumah, sebulan gaji saya Rp800.000, 

dengan gaji tersebut saya membelanjakan uang tersebut kurang lebih 

Rp710.000, dan menabung sekitar Rp200.000. Dalam berbelanja saya 

melalui pertimbangan, karena membeli suatu barang yang akan saya beli 

harus dengan sesuai dengan keinginan saya. Diskon sangat mempengaruhi 

bagi saya karena dengan diskon tersebut dapat memenuhi keinginan saya 

untuk membelinya, maka dari itu saya belum bisa sesuai memenuhi 

kebutuhan saya. Saya membeli pakaian saya sebulan cukup 1 kali, pilihan 

lain selain baju ya saya belikan make up, jilbab, sepatu”.
90

 

Wawancara diatas menunjukkan bahwa konsumen belum bisa 

menerapkan perilaku konsumsi sesuai dengan ekonomi Islam. Konsumen 

mengutamakan keinginan, dan setiap belanja selalu dipengaruhi oleh 

diskon sehingga konsumen belum bisa memenuhi kebutuhan yang sesuai 

dengan ekonomi Islam, dan cenderung membeli barang yang berlebihan. 
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Membeli barang secara berlebihan membuat seseorang menjadi boros, 

membeli barang bermerek mahal seperti pakaian, sepatu, tas, dan make up 

yang dilakukan secara berkelanjutan akan menimbulkan sifat boros.  

Tabel 1.5 

Harta Yang Dibelanjakan Mahasiswi Menurut Teori 

Nama 

Responden 

Pekerjaan Gaji Perbulan Uang yang 

dibelanjakan 

Teori yang mendasari dalam 

berbelanja 

DR Tidak Bekerja - Rp1.000.000 Remaja ini umumnya 

memiliki perilaku 

konsumtif yang cukup 

tinggi, kareena gaya hidup 

yang tinggi juga, mereka 

tidak ragu untuk memenuhi 

keinginannya untuk 

berbelanja. Gaya hidup 

merupakan menunjukkan 

bagaimana orang 

membelajakan uangnya dan 

bagaimana mengalokasikan 

waktunya.
91

 

RH Tidak Bekerja - Rp670.000 Kelompok acuan yang 

memiliki pengaruh 

langsung terhadp konsumen 

dinamakan kelompok 

keanggotaan. Kelompok 

keanggotaan merupakan 

kelompok primer, seperti 

keluarga, tetangga dan 

rekan kerja yang 

berinteraksi dengan 

konsumen secara terus-

menerus.
92
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JPP Karyawan Avea 

Tour & Travel 

Rp1.200.000 Rp820.000 Sikap individu terhadap 

pembelian dan pemakaian 

barang. Pembelian dan 

pemakaian suatu abrang 

terkadang bukan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan, 

melainkan didorong karena 

adanya faktor keinginan 

yang berguna, seperti 

mengikuti trend, gengsi, 

menaikkan prestise, dan 

membeli suatu barang 

berdasarkan iklan.
93

  

RJS Usaha Olshop Rp800.000 Rp970.000 Kuatnya pengaruh teman 

sebaya terhadap 

penampilan, membuat para 

remaja berusaha 

menampilkan dirinya sebaik 

mungkin agar mereka tidak 

merasa ditolak oleh 

kelompoknya sendiri.
94

 

HK Tidak Bekerja - Rp800.000 Islam memberikan batasan 

dari segi kualitas dan 

kuantitas uang sampai di 

dalam menggunakan harta. 

Membelanjakan harta yang 

dibatasi dengan batasan 

kualitas. Batasan secara 

kuantitas adalah manusia 

tidak boleh terjebak dalam 

kondisi yang berlebih-

lebihan. Terlebih untuk 

sesuatu yang bukan 
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merupakan kebutuhan 

pokok.
95

 

SC Tidak Bekerja - Rp700.000 Gaya hidup seseorang akan 

menunjukkan pola 

kehidupannya yang 

dicerminkan melalui 

kegiatan, minat, dan 

opininya dalam berinteraksi 

di lingkungan disekitarnya. 

Hawkins mengungkapkan 

bahwa gaya hidup yang 

dianut oleh seseorang akan 

berpengaruh terhadap 

kebutuhan, keinginan, serta 

perilakunya termasuk 

perilaku membeli.
96

 

NJ Tidak Bekerja - Rp820.000 Dengan perencanaan 

anggaran dapat membantu 

untuk memikirkan kembali 

pola konsumsi dan gaya 

hidup, mengidentifikasikan 

resiko keuangan serta 

membantu untuk 

menentukan sikap yang 

rasional dalam mengatur 

keuangan.
97

 

AF Tidak Bekerja - Rp870.000 Dalam pembelian produk 

oleh konsumen yang bukan 

lagi untuk memenuhi 

kebutuhan semata tetapi 

juga keinginan untuk 

meniru orang lain yaitu agar 

mereka tidak berbeda 

dengan anggota kelompok 
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lainnya atau untuk menjaga 

gengsi supaya tidak 

kelihatan ketinggalan 

zama.
98

 

SA Karyawan BRILink Rp1.350.000 Rp1.000.000 Semakin besar materi yang 

dimiliki seseorang maka 

keinginannya pun semakin 

besar untuk mengonsumsi 

sautu barang. Dari semua 

mahasiswi, rata-rata mereka 

telah mempersiapkan 

anggaran khusus untuk 

membeli pakaian dan jilbab, 

anggaran tersebut berkisar 

Rp100.000 sampai 

Rp300.000. Namun, 

beberapa mahasiswi yang 

tidak secara khusus 

menyiapkan anggaran untuk 

berbelanja. Akan tetapi 

mereka akan berbelanja 

ketika ada uangnya.
99

 

EKQ Karyawan BMT Ar 

Rahman 

Rp1.450.000 Rp750.000 Pembelian implusif 

menunjukkan bahwa 

seorang remaja berperilaku 

membeli semata-mata 

karena didasari oleh hasrat 

yang tiba-tiba atau 

keinginan sesaat, yang 

dilakukan tanpa terlebih 

dahulu 

mempertimbangkannya.
100

 

NAAP Guru Bimbel Rp800.000 Rp710.000 Mencari kesenangan 

merupakan perilaku seorang 

remaja dipengaruhi oleh 

beberapa aspek yang 
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mendasari perilak itu terjadi 

seperti pembelian implusif, 

pemborosan, mencari 

kesenangan.
101

  

 

Seseorang mengkonsumsi barang tidak lagi untuk kebutuhan yang 

utama pada sekarang ini. Mereka mengkonsumsi barang karena keinginan 

mendadak atau sesaat, dan rasa senang atau tertarik. Pola perilaku seperti 

ini diperkuat banyaknya majalah remaja, iklan, serta media lain yang 

secara langsung maupun tidak langsung untuk mengeksploitasi gaya hidup 

mewah dan mencolok. Mengkonsumsi barang demi gengsi karena 

bermerek dan mahal, demi menjaga penampilan dengan mengikuti mode 

mahasiswi cenderung mengkonsumsi barang lebih dari 2 kali dalam 1 

bulan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti kumpulkan terkait 

dengan perilaku konsumsi mahasiswi. Bahwasanya dari 11 mahasiswi 

yang telah penulis jadikan sampel untuk mengetahui perilaku konsumtif 

mahasiswi dalam berkonsumsi 5 diantaranya memiliki perilaku konsumtif. 

Umumnya mahasiswi belum bisa memahami dan menerapkan tentang 

memanage keuangan yang sesuai dengan Ekonomi Islam. Dengan 

mahasiswi memanage  keuangan dengan benar, maka mahasiswi bisa 

berlaku hemat sesuai dengan apa yang mahasiswi butuhkan. Beberapa dari 

mahasiswi yang di wawancarai ternyata lebih membuktikan bahwa 
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banyaknya mahasiswi yang belum bisa menerapkan konsumsi sesuai 

dengan ekonomi Islam dan mahasiswi ini lebih senang mengarah ke 

perilaku konsumtif dengan mengutamakan bentuk dari perilaku konsumtif 

itu sendiri. Dapat dianalisa lebih mendalam lagi, bahwasanya keputusan 

dalam mengkonsumsi suatu barang lebih cenderung memenuhi keinginan 

dibandingkan mementingkan kebutuhan pokok. Walaupun di dalam agama 

Islam, konsumsi yang dilakukan secara berlebihan dan tidak 

memperhatikan manfaat dan maslahat dari barang tersebut di larang oleh 

agama Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan yang telah dilakukan mengenai 

perilaku konsumtif mahasiswi dalam mengelola keuangan jurusan Ekonomi 

Syariah angkatan 2015 di Kampus IAIN Metro, maka dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswi jurusan ekonomi syariah angkatan 2015 dari sebelas 

informan lima diantaranya memiliki perilaku konsumtif. Kelima mahasiswi 

ini umumnya belum bisa memahami dan menerapkan tentang mengelola 

keuangan yang sesuai dengan Ekonomi Islam. Adanya gaya hidup 

dilingkungan mahasiswi membuat tidak dapat mengendalikan pola hidup 

yang tidak terbatas seperti halnya cara berpakaian, gaya hidup yang serba 

mewah, dan perubahan perilaku konsumsinya.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang peniliti lakukan, ada beberapa hal yang 

sebagai masukan untuk meningkatkan khasanah keilmuan mengenai 

pengaruh pemahaman ekonomi Islam terhadap perilaku konsumtif mahasiswi 

dalam manajemen keuangan. Dalam hal ini saran tersebut adalah: 

1. Diharapkan mahasiswi dapat memahami dan menerapkan perilaku 

konsumsi sesuai dengan ekonomi Islam. 

2. Diharapkan mahasiswi dapat memiliki perencanaan dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi. 

3. Diharapkan mahasiswi dapat mengelola manajemen keuangan dengan 

bijak. 
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KONSUMTIF MAHASISWI DALAM MANAJEMEN KEUANGAN 

(STUDI KASUS MAHASISWI EKONOMI SYARIAH ANGKATAN 2015) 

 

I. Wawancara 

1. Apakah anda memahami tentang Ekonomi Islam? 

2. Dalam Ekonomi Islam di atur tentang perilaku konsumsi, bagaimana 

menurut anda? 

3. Apakah anda sudah menerapkan perilaku konsumsi sesuai dengan 

Ekonomi Islam? 

4. Apakah anda memiliki perencanaan dalam memenuhi kebutuhan 

konsumsi? 

5. Berapakah uang yang anda terima perbulan dari orang tua? 

6. Berapakah uang yang anda belanjakan setiap bulan? 

7. Selain uang dari orang tua, apakah anda bekerja! Kerja dimana dan 

berapakah gaji anda perbulan?  

8. Bagaimana cara anda mengelola manajemen keuangan, dan berapakah 

uang anda tabung perbulan? 

9. Setiap anda berbelanja, apakah melalui pertimbangan atau keinginan? 

10. Apa yang mempengaruhi anda setiap berbelanja? 

11. Setiap anda berbelanja, apakah sudah sesuai kebutuhan? 

12. Berapa kali anda membeli pakaian dalam sebulan? 

13. Apakah anda merasa cukup membeli satu barang dari banyak pilihan? 



 

 

II. Observasi 

1. Mengamati secara langsung perilaku konsumtif mahasiswi ekonomi 

syariah angkatan 2015 dalam manajemen keuangan. 

2. Mengamati dan berinteraksi dengan mahasiswi ekonomi syariah 

angkatan 2015. 

III. Dokumentasi 

1. Dokumentasi tentang jumlah mahasiswi ekonomi syariah angkatan 

2015. 

2. Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 
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